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Daw Pe~eERBIT

Indonesia. Pergerakan ini kemudian dibubarkan oleh
Sockarno dan kemudian tidak pernah timbul fagi di Indone-
sia - padahal organisasi yang dibubarkan bersamaan seperti
the Rotary Club telah bangkit kembah. Hal ini tidaklah menjadi
soal bagi penerbitan buku ini karena Pustaka Sinar Harapan
terutama tertarik pada aspek sosial-historis dari tarekat ini di
Indonesia.

Ada tiga hal yang menarik dari sejarah organisasi ini. Yang
pertama ialah tarekat ini tidak pernah berakar di bumi Indo-
nesia padahal banyak pemimpin Indonesta sebetum Perang
Dunia II menjadi anggota malah memegang posisi pimpinan
dan banyak pula kaitannya dengan gerakan kemerdekaan
dini. Yang kedua ialah bahiva walaupun banyak anggotanya
memegang jabatan kunci baik di pihak Belanda maupun di
pihak Indonesia, pada umumnya para anggota tarckat ini
tidak dapat berpengaruh di kubunya masing masing apalagi
berperan dalam konflik Indonesia- Belanda. Yang ketiga ialah
melalui banyak pekerjaan pelayanan masyarakat tertitama
melalui sckolah sekolahnya yang bermutti tinggi telah ter-
bentuk - mungkin juga dengan tidak sengaja — kawula muda
yang nantinya menjadi sebagian dar elite Indonesia modern.

Buku ini merupakan langkah pertama dari Penerbit Pus-
taka Sinar Harapan untuk memajukan sejrralt sampingn In-
donesia. Dalam seri ini yang terutama akan ditampilkan ialah
karya-karya mengenai jaman kolonial modern - katakanlah
antara tahun1860 sampai normalisasi hubungan setelal Irian
Jaya. Penulis yang ditonjolkan bukan saja terdiri dari penulis
Belanda, yang digolongkan scbagai penulis Belanda ialah
seruuanya yang memakai bahasa Belanda, dan penulis
Indonesia tetapi juga penulis lainnya di luar ke dua golongan
ini.
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PERTANGGUNGIAWABAN

Namun ahli-ahli sejarah Belanda dari generasi yang lebih
muda masih belum banyak menulis mengenai hal ini.
Sebaliknya, justru orang asing yang meletakkan landasan bagi
suatu pandangan baru terhadap masyarakat kolonial. Hanya
penelitian yang berkesinambungan yang dapat menghasilkan
pengetahuan yang diperlukan untuk menembus masuk ke
dalam ciri-ciri khas masyarakat tersebut dan — dalam hal ini
— untuk meneliti dalam perspektif yang luas munculnya
organisasi-organisasi dan perhimpunan-perhimpunan
kemasyarakatan seperti Tarekat Mason Bebas. Kajian-kajian
yang tersedia di mana ada acuan kepada Tarekat Mason Bebas
Hindia Belanda sementara itu menunjukkan bahwa maknanya
bagi masyarakat Hindia Belanda juga diakui oleh pihak-pihak
vang bukan Mason Bebas. Antara lain suatu bunga ramnpai
mengungkapkan bahwa loge-loge di Batavia memainkan
peranan penting dalam kehidupan kebudayaan ibu kota.
Beberapa penulis khususnya menunjuk pada pengaruh kaum
Mason Bebas atas pendirian Bataviaasch Genootschap van
Kunsten en Wetenschappen (Perhimpunan Kesenian dan [lmu
Pengetahuan Batavia) yang kesohor. Sedangkan penulis lain
menggarisbawahi sumbangan kaum Mason Bebas di bidang
kesenian dan pendidikan. Kemudian pengaruh Tarekat Ma-
son Bebas atas emansipasi segmen penduduk Indo-Eropa
telah mendapat perhatian, dan tidaklah terlupakan bahwa
mereka juga mempunyai pengaruh dalam gerakan nasional
Indonesia. Kaum Mason Bebas sudah pada tahap dini meng-
adakan hubungan dengan salah satu organisasi politik Indo-
nesia yang pertama, yang bernama “Budi Utomo”. Juga di
bidang perorangan pengaruh kaum Mason Bebas telah
membawa dampak, umpamanya melalui sokongan keuangan
bagi mahasiswa-mahasiwa Indonesia yang berbakat. Acuan-
acuan itu, betapa menarik pun, tetap hanya merupakan kete-
rangan-keterangan lepas yang tidak memberikan gambaran
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PERTANGGUNG]AWABAN

laporan tentang berbagat kegiatan di bidang kemasyarakatan
yvang sampai saat itu sulit dilacak. Naskah itu adalah
Gedenkboek der Vrijmetselarij in Nederlandsch Qost-Indié 1767-1917
(Buku Peringatan Tarekat Mason Bebas di Hindia Belanda
1767-1917), yang menurut tulisan di kaki halaman telah
diterbitkan oleh tiga loge tertua di Jawa. Penemuan tersebut
merupakan permulaan dari kajian yang sekarang disajikan
itu. Rasa ingin tahu tentang apa sebenamya Tarekat Mason
Bebas itu dan makna apa yang telah dimilikinya bagi
masyarakat, akan segera memunculkan suatu pertanyaan
yang lain, yaitu apakan Tarekat Mason Bebas Hindia Belanda
menpunyai ciri-ciri tertentu yang mungkin merupakan hasil
dari jenis masyarakat di mana ia bekerja. Dengan demikian
muncul pertanyaan yang menawan, apa yang telah terjadi
sclama masa dua ratus tahun dengan keseluruhan ide-ide
yang menjadi landasan Tarekat Mason Bebas - suatu produk
dari Pencerahan Eropa Barat dari abad ke-18 — dalam konteks
pemerintahan kolonial Belanda di Hindia Belanda. Dari hal
itu mengalirlah pertanyaan-pertanyaan berikut: sampai
sebagaimana jauh ide-ide itu berakar di kalangan segmen
penduduk Indonesia pada masa kolonialisme Belanda dan
pengaruh apakah yang diperlihatkannya di luar batas-batas
kolonialisme tersebut, Oleh karena pengertian mengenai
wujud Tarekat Mason Bebas merupakan syarat untuk dapat
mengerti kegiatan masonik, maka kepada pembaca yang tidak
mengenal pokok tersebut, akan dijelaskan satu dan lain
tentangnya. Inipun, dengan tidak adanya buku-buku sejarah
bagi orang-orang bukan Mason Bebas, bukanlah suatu tugas
yang mudah.

Berpindah dari pendckatan formal ke segi Tarekat Mason
Bebas yang lebih sehari-hari, awal penelitian ini bertolak dari
pertanyaan: dengan cara apakah kaum Mason Bebas di Hind:a






PERTANGGUNG] AWABAN

pemerintahan Belanda mulai berurusan dengan kepala-kepala
distrik dan kepala-kepala desa. Sebenarnya munculnya pen-
duduk di panggung sejarah, baru terjadi pada waktu orang-
orang Indonesia secara perorangan dijadikan “objek”
pengurusan pemerintahan, dan gejala itu dimulai pada awal
abad ke-20.

Sewaktu aparat pemerintahan kolonial semakin menem-
bus lapisan pribumi, dunia-dunia berbagai segmen penduduk
masih berjalan secara terpisah. Sebagian besar orang Belanda
tinggal di kota-kota besar, di mana fmiander (orang pribumi)
hanya dikenal sebagai pembantu rumah tangga atau penjaja
berbagai barang. Dengan diberlakukannya apa yang dinama-
kan “politik etika” sekitar tahun 1900, terjadilah perubahan
dalam kebijakan yang bertujuan mempersiapkan penduduk
Indonesia untuk suatu kehidupan yang merdeka. Pemerintah
kolonial menerima tanggung jawab tidak hanya untuk golong-
an penduduk Eropa, tetapi pada prinsipnya juga untuk
orang Indonesia. Namun itu terutama menyangkut lapisan
atas penduduk, khalayak ramai pada kenyataannya tidak ba-
nyak merasakannya. Ini dapat diperjelas dengan meninjau ha-
sil dari kebijakan pendidikan: walaupun jumlah murid orang
Indonesia yang memperoleh pendidikan dari tahun 1900 sam-
pai tahun 1940 menanjak tajam, gejala butahuruf masih me-
rajalela.

Dijajahan Hindia Belanda sekitar tahun 1900 terdapat dua
segmen penduduk yang menurut pandangan sekarang dise-
but sebagai golongan terkebelakang: segmen penduduk
orang Indo-Eropa, yang terutama tinggal di kota-kota, dan
yang sebagian besar hidup pada tingkat sosial-ekonomi yang
rendah, dan segmen penduduk pribumi Indonesia yang men-
cari nafkah di sektor agraria. Kedua kelompok ini secara nyata
mengalami kemunduran ekonomi, di mana baik faktor struk-
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PERTANGGUNGIAWABAN

orang-orang Indo-Eropa yang baru saja masuk ke lapangan
pekerjaan tersebut. Pendidikan yang lebih baik juga meng-
akibatkan bahwa generasi-generasi muda dididik dengan
pandangan dunia yang sangat berbeda daripada orangtuanya:
yaitu pandangan dunia dari Barat dengan nilai-nilai modern-
nya tentang perkembangan perorangan, pemerintahan secara
demokratis, dan kemerdekaan nasional. Ada yang mengata-
kan bahwa orang Indonesia yang mengecap pendidikan
Belanda, justru didorong oleh pendidikan itu ke arah gagasan
negara [ndonesia yang merdeka.

Di sini juga tempatnya untuk membicarakan tentang
terciptanya gerakan nasional Indonesia, yang tampil tidak
lama setelah tahun 1900 dalam bentuk terorganisasi. Yang
mencolok talah bahwa pada waktu itu dari pihak Indonesia
terjadi perhatian yang semakin besar untuk Tarekat Mason
Bebas. Jatuh bersamaannya kedua hal mi adalah sesuatu vang
menarik perhatian, sebab pada tahap dini tokoh-tokoh dari
kalangan elit pribumi tua memegang pimpinan dari gerakan
nasional. Kalau mula-mula yang menarik mereka ialah
terutama masalah pencerahan - penyadaran kembali tentang
nitai-nilai tradisional yang sudah terdesak di bawah tekanan
pengaruh Kristen-Barat yang meningkat - dan kalau pada
awalanya cakrawalanya terbatas pada wilayah pusat di Jawa,
maka di kemudian hari perhatian makin tertuju ke Indonesia
yang baru dan merdeka, yang untuk sementara masih terikat
dengan Nederland dalam satu atau lain bentuk.

Prasejarahnya mulai di Jawa pada tahun 1908 ketika atas
prakarsa mahasiswa-mahasiswa Jawa di Bataviase Artsenschool
(Sekolah Kedokteran Batavia) didirikan perkumputian “Budi
Utomo”. Para mahasiswa terutama berasal dari keluarga-
keluarga bupati yang terikat dengan keraton raja-raja di Jawa
Tengah. Di lingkungan Budi Utomo sedang digumuli suatu
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PERTANGGUNGIAWARBAN

kan bahwa ia akan memainkan peranan penting dalam
Indonesia yang baru. Bahwa hal itu tidak terjadi disebabkan
oleh ketegangan-ketegangan politik di negeri itu, sehingga
sebagai akibatnya pada tahun 1961 Tarekat Mason Bebas
Indonesia yang terorganisasi tamat riwayatmya.

Setelah menunjukkan batasan bidang penelitian, maka
pertanyaan kedua perlu dihadapi, yakni mengenai bahan yang
perlu diperiksa untuk pengkajian pokok ini. Kami beruntung
karena arsip dan perpustakaan Tarekat memiliki banyak sekali
bahan yang menarik untuk penulisan sejarah. Sepanjang masa
banyak bahan dari Hindia Belanda dibawa ke Nederland,
sedangkan pada tahap terakhir Tarckat Mason Bebas Hindia
Belanda, banyak berkas dipindahkan ke Nederland, Koleksi
naskah masonik Hindia membuka peluang pengkajian yang
banyak, dan persoalannya hanyalah bahwa pemeriksaan yang
saksama dari bahan-bahan tersebut melampaui tenaga
seorang peneliti perorangan dalam kurun waktu yang
tersedia. Jadi data yang digunakan dalam penelitian int bukan
bersifat primer melainkan sekunder. Artinya bahan-bahan 1tu
mcrupakan bahan tertulis dalam bentuk buku-buku
peringatan dan terbitan-terbitan lainnya, Di antaranya yang
terpenting ialah fndisch Magonmiek Tijdschrift (Majalah Masonik
Hindia, selanjulnya disebut “I.M.T.” atau sebagai pcnyebutan
sumber “IMT"). Majalah ini terbit selama lebih dari setengah
abad dan ternyata benar-benar merupakan suatu sumber men-
dasar untuk penyusunan kembali perkembangan-perkem-
bangan di dalam Tarekat Mason Bebas Hindia Belanda. i
dalamnya juga lerdapat banyak laporan tentang apa vang
dahulu telal bertangsung. Mempelajari LM.T. dipermudakh
oleh dua indeks yang disusun Vermaat dan Lowenstcijn.
Dalam penelitian ini juga telah digunakan data dan suatu
kuestoner yang diadakan pada tahun 1987 di antara k.l. dua
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peribahasa Gruothi seauton (“Kenalilah dirimu sendiri”) —
yang dikutip dari kuil Apolo di Delfi — memiliki makna
istimewa. Berpangkal pada pengenalan akan diri sendiri
tanggung jawab pribadi perlu dikembangkan dan pengertian
bahwa manusia tidak hidup bagi dirinya sendiri, melainkan
bahwa ia harus menyumbang terhadap kebahagiaan umat
manusia. Membaca kata-kata yang tuhur ini, pembaca harus
mencoba memindahkan dirinya ke zaman ketika tradisi dan
Tarckat Mason Bebas yang ada sekarang ini memperoieh
bentuknya, yaitu awal abad ke-18.

Pengaruh Pencerahan, dengan gagasannya tentang “pe-
nyempurnaan” manusia, hidup terus dalam Tarekat Mason
Bebas. Dari revolusi Perancis kemudian diambil alih pengerti-
an tentang “Tarekat” dan “persamaan”, dan dapat ditambah-
kan bahwa bagi scorang Mason Bebas hal-hal itu pada kenya-
taannya jatuh bersamnmaan, sebab bagi dia semua manusia “da-
lam wujudnya” sama (memang berbeda, namun sama dalam
nilai) dan terikat satu sama lain “dalam Tarekat”, Di kalangan
mereka, para Mason Bebas saling menyapa dengan Britder atau
“Saudara”.

Kalau pekerjaan demi kepentingan masyarakat di dalam
Tarekat Mason Bebas Hindia Belanda mula-mula ditujukan
untuk memenuhi kebutuhan langsung di antara orang-orang
miskin bangsa Eropa, sejak paruh kedua abad ke-19 telah dila-
kukan prakarsa-prakarsa dengan tujuan yang, lebih langgeng,
seperti pendirian badan-badan di bidang pendidikan, pembi-
naan dan perkembangan. Tarekat Mason Bebas HindiaBelan-
da pada suatu saat, ketika pemerintah tidak menganggap ke-
giatan-kegiatan itu sebagai tugasnya, malahan mendapat na-
ma di bidang masyarakat. Itu ternvata umpamanya dari leks
Encyclopnedie van Nederlandsch-Indié (Ensiklopedi Hindia Be-
landa), di mana dikatakan bahwa ada “beberapa badan yang
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atau untuk menaikkan derajat yang sudah pada tingkat mu-
rid ke tingkat geze! (anggota). Kalau langkah itu sudah dila-
kukan, maka pada tahap berikutnya anggota ditingkatkan ke
Mason Bebas ahli. Peristiwa-peristiwa itu berlangsung secara
khidmat di ruangan yang disebut Rumah Pemujaan Masonik.

Pertemuan-pertemuan di rumah pemujaan atau “Loge Ter-
buka” dewasa ini merupakan bagian yang khidmat dari kehi-
dupan loge dan para anggota perlu berpakaian sepatutnya.
Sebaliknya para anggota juga berkumpul dalam pertemuan-
pertemuan biasa atau “kompariti” yang diadakan di apa yang
disebut “Pelataran Depan”. Dalam pertemuan-pertemuan bia-
sa suatu wejangan atau “benda bangunan” yang disampaikan
oleh salah seorang anggota loge merupakan mata acara utama.
Benda-benda bangunan ini yang dalam perputaran jaman su-
dah meliputi bidang yang sangat [uas, juga mempunyai tujuan
pembinaan dalam arti masonik. Lambat laun terjadifah kebia-
saan untuk menyajikan berbagai pokok dalam bentuk benda
bangunan kepada para anggota loge. Pokok-pokok dari we-
jangan tersebut dapat terdiri dari pokok falsafah, kemasyara-
katan, kesenian ataupun politik umum. Namun yang terakhir
ini hanya dengan syarat, yang dinyatakan secara tegas, bahwa
pembicara jangan memberi alasan untuk terjadinya perselisih-
an yang dapat membahayakan persatuan dalam loge. Sejum-
lah benda bangunan ini dari tahun ke tahun telah dimuat di
LM.T,, suatu kumpulan dengan pokok-pokok yang beragam
yang menunjukkan apa yang menjadi perhatian dalam setiap
kurun waktu. Dapat ditambahkan bahwa suatu benda ba-
ngunarn biasanya diikuti oleh suatu pertukaran pikiran terbu-
ka di mana setiap anggota dapat ikut serta. Mengenai nilai
benda-benda bangunan itu, tidak banyak yang dapat dikata-
kan, namun dapat dibayangkan bahwa pembinaan yang diha-
rapkan daripadanya tidak hanya bersifat falsafah-masonik.
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umum, seperti yang ternyata dari sensus tahun 1930. Komu-
nitas orang Eropa pada wakhu itu sudah menjadi lebih “demo-
kratis” dibanding dengan keadaan pada tahun 1900.

Kedudukan yang ditempati orang-aorang Mason Bebas se-
cara perorangan pada umumnya cukup tinggi, sedangkan
jumlah Mason Bebas sepanjang masa sebenarnya hanya kecit
saja. Pada sekitar tahun 1900 keanggotaan berjumiah 300 jiwa,
dan pada awal tahun tigapuluhan jumlahnya meningkat
menjadi 1400 jiwa. Daiam hai ini dapat dicatat bahwa jumlah
seluruh komunitas Eropa bertambah dengan perbandingan
yang sama. Mengingat jumlah-jumiah terscbut, wajar kalau
pengaruh Tarekat Mason Bebas di Indonesia hanya terbatas
pula.

Akhirnya sepatah kata tentang hubungan antara anggota-
anggota Eropa dan anggota-anggota Indonesia di Tarekat, dan
untuk mudahnya orang-orang Tionghoa Kristen dimasukkan
juga ke dalam kelompok kedua ini. Pertambahan anggata
mula-mula tidak berjalan begitu cepat, walaupun beberapa
Mason Bebas berpendapat balwa orang-orang di masa depan
yang tidak terlalu jauh, akan menemukan jalan ke loge-loge.
Sebab, suatu tujuan penting Tarekat adalaly, seperti dirumus-
kan Mason Bebas terkemuka Hindia Belanda, De Visser Smits
—”,.. menjalin persahabatan yang crat antara orang-orang
yang dipisahkan satu sama lain oleh ras, agama, lembaga
gereja, dan politik, supaya di dalam Tarekat dan masyarakat
mengupayakan Tarekat yang menghubungkan semua orang.”

Gagasan Tarekat, seperti telah kami kemukakan, merupa-
kan bagian hakiki dari Tarekat Mason Bebas, namun apa ar-
tinya itu bagi penyebaran Tarekat Mason Bebas di antara
orang Indonesia? Pembedaan oleh karena asal-usul tidak
boleh memainkan peranan, bahkan ditolak, dan pembicara
pada pesta satu abad loge Batavia “De Ster in het Oosten (Bin-
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tikkan dan di mana limur dan Barat dapat saling bertemu
di Rantar Persaudaraan Tarckat, masih panjang dan sulit,
namun tujuannya begitu indah schingga tidak mungkin kita
tidak mau menempubh jalan itu ”

Dapat disimpulkan bahwa perkembangan Tarchat Mason
Bebas Hindia Belanda sehubungan dengan evolusi masyara-
kKat di Hindia Belanda merupakan tema utama buku ini. Per-
hatian akan ditujukan terutama kepada pertanyaan: sampat
sebagaimana jauh kaum Mason Bebas telah memberikan sum-
bangsih terhadap usaha memperbaiki masyarakat, terutama
segmen orang Eropa dari masyarakat tersebut. Kemudian
akan dibahas keanggotaan kaum Mason Bebas Indonesia dan
berdirinya suatu Tarekat Mason Bebas Indonesia yang inde-
penden.

Dalam Bab Pertama dibahas periode sampai kira-kira
tahun 1870 yang juga meliputi tahun-tahun ketika Kompenti
(VOC) mengelola hunian-hunian Belanda di Asia, 1764-1800.
Sctelah suatu masa transisi yang singkat di Jawa diberlakukan
apa yang discbut cuftunrstelsel (undang-undang pembudida-
yaan tanaman) yang dalam garis besarnya dipertahankan
sampal tahun 1870. ltu merupakan masa wakti segmen pen-
duduk Belanda masih terbatas jumlahnya dan pemerintahan
kolonial memainkan peran yang dominan. Sekitar tahun 1870
sudah ada beberapaloge di Jawa dan pulau-pulaudiluarnya,
namun jumlah anggotanya tidak banyak dan kegiatan “ke-
luar” belum mencolok. Bagi Tarekat Mason Bebas tahun-tahun
1870-1890 merupakan ancang-ancang menuju perkembangan
besar yang kemudian akan berlangsung.

Pada Bab Kedua dibahas tentang kemajuan, yang jatuh
bersamaan dengan pemberlakuan dan perluasan produksi
dengan cara perkebunan bebas di Jawa dan setelah “pembuka-
an” juga di daerah yang discbut “daerah-daerah Juar”. Berkat

XXXV






PEMNT ANGGURGLOVABAN

Pada akhir keterangan pengantar ini, perlu ditandaskan
bahwa beberapa pembaca mungkin tidak sepaham dengan
saya tentang semua penggambaran dan kesimpulan. Bahan
sumber dari buku-buku peringatan, majalah-majalah, perta-
nyaan-pertanyaan dan wawancara-wawancara hanya mencer-
minkan pendapat sekelompok kecil Mason Bebas secara
perorangan. Sulit dipastikan scjauh mana pendapat mereka
representatif bagi keseluruhan Tarekat Mason Bebas Hindia
Belanda. Pertama-tama bukan karena —seperti telah dikemu-
kakan sebelumnya — Tarekat Mascn Bebas bukannya satu,
Saya selalu berpendapat bahwa sederetan redaktur LM.T. —
sumber dari scbagian besar data — mengemukakan pendapat-
pendapat yang didukung oleh kebanyakan anggota, Namun
itu tentunya tidak selalu harus begitu. Mengenai kesahihan
atau validitas pertanyaan-pertanyaan dan hasil wawancara-
wawancara, di sini pun ada batasannya, apalagi karena peris-
tiwa-peristiwa yang menyangkutnya terjadi puluhan tahun
vang lalu. Kecenderungan untuk membesarkan peran sendiri,
dengan cara sclektif yang digunakan otak di dalam mengingat
sesuatu, menycbabkan terjadinya pergeseran yang hanya
dapat dikoreksi dengan mengujinya pada bahan dari sumber
lainnya. Kalaut bahan itu kurang lengkap, atau bahkan tidak
ada sama sekali, maka sikap hati-hati sangat diperiukan.

Buku mi tidak akan terwujtid tanpa bantuan dan dorongan
yang saya peroleh dari berbagai pihak. Untuk itu pertama-
lama saya ingin mengucap terima kasih kepada anggota-
anggota Komisi Pendamping, yang sejak semula mendukung
saya dengan pelbagai nasihat membangun yang kritis dan
dengan menunjukkan kesabaran yang besar. Tanpa mau
mengurangi peran orang lain, selanjutnya saya ingin meng-
ucap terima kasth kepada Tuan-tuan Poerbodipoero dan K.
Hylkema yang mclakukan pekerjaan membosankan yakni
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jangan-wejangan {“benda-benda bangunan”) mengenai po-
kok-pokok yang bersifat religius-falsafah, kemasyarakatan
atau ckonomi. D1 rumah pemujaan, Tarekat bekerja dengan
caranya sendiri dengan bantuan lambang-lambang dan ritus-
ritus sebagai terjemahan dari “cita-cita dan pikiran-pikiran,
pengungkapan dari roh kehidupan vang tertinggi”, di pelatar-
an depan dan di luarnya mereka mendukung apa yang dapat
mengubah kemiskinan rohani dan material menjadi kekayaan
rohani dan moral dan kesejahteraan material, dan apa yang
dapat memajukan persatuan untuk mengatasi perpecahan
yang disebabkan oleh perbedaan mengenai kepercayaan,
negara, kedudukan, partai dan ras. Dibedakan antara murid,
anggota dan ahli. Organisasi-organisasi setempat adalah loge-
loge, yang secara nasional digabung menjadi loge agung atau
Majelis Tahunan di bawah pimpinan seorang pemimpin
agung dan 11 perwira agung, Tidak ada suatu organisasi inter-
nasicnal, namun ada kontak antara loge-loge agung. Di Neder-
land didirikan sebuah loge pada tahun 1734; pada tahun 1736
loge ini bergabung dengan beberapa loge lainnya menjadt
“Tarekat-Tarckat Mason Bebas di bawah Majelis Tahunan
Nederland™.

VISUM, Elseviers Moderne Gezins-encyclopedie
{Ensiklopedi Keluarga Modern Elsevier), Jilid VIIi,
Amsterdam dan Brussel, 1967

Tarekat Mason Bebas Di Hindia Belanda... Setelah
pembentukan Loge Agung Nederland pada tahun 1756,
segera sesudahnya di Hindia Timur ditemukan tanda-tanda
yang mengarah kepada dibentuknya kehidupan Loge kaum
Mason Bebas (...} Tarekat Mason Bebas di Hindia Timur selalu,
tetapi khususnya pada tahun-tahun belakangan ini, berusaha
mendirikan — secara langsung atau tidak langsung — badan-
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tugas yang diberikan kepada diri sendiri. Tugas ini — mencari
kebenaran secara mandiri — tidak merintangi keyakinan
kepercayaan. Asal kepercayaan atau pandangan hidup ini
mengizinkan pemikiran mandiri ini.

Kemudian penulis membahas gagasan “Kesenian Keraja-
an”, sifat dariloge-loge atau “tempat kerja” di mana para Ma-
son Bebas bertemu dan Anggaran Dasar Tarekat, Kutipan beri-
kutini adalah tentang “pekerjaan diloge-loge dan tujuan yang
hendak dicapai.”

“Dalam hubungan loge, kerja sama Jdiarahkan supaya
orang saling mendukung dalam pekerjaan terhadap batu
kasar, supaya orang bersikap sabar satu sama lain, supaya
orang bersedia melakukan apa saja untuk mengatasi per-
tentangan. Melatui pekerjaan bersama, bertumbuhiah kesa-
daran tentang tempat seseorang dalam suatu keseluruhan
vang lebih besar, menuju pengakuan nilai sesama manusia.
juga menuju pengertian bahwa tidak seorang manusia pun
yang sempurna, bahwa terhadap batu sendiri masih tetap
ada yang dapat diperbaiki.”

Tidak ada tinjauan yang dapat lebih baik mengungkapkan
apa yang menjadi tujuan Tarekat Mason Bebas daripada teks
Anggaran Dasar yang telah disebut sebelumnya. Kalau di sini
disebut Anggaran Dasat, maka vang selalu dimaksudkan ialah
rumusan yang ditentukan pada tahun 1917 dan, terlepas dari
beberapa perubahan yang tidak penting, masih tetap berlaku.
Tentang asas-asas yang dimuat dalam Anggaran Dasar,
Akkerman berkata:

“Dalam Anggaran Dasarnya Tarekat Mason Bebas antara
lain mencantumkan bahwa sebagai dasar ditetapkan
pengakuan tentang nilai tinggi kepribadian ianusia — hak
sctiap orang untuk secara mandiii mencari kebenaran -
tanggung jawab moral terhadap perilaku diri sendiri -
kesamaan dalam wujud semua manusia - Tarckat umum
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3. labertolak dari kepercayaan yang kokoh kepada kenyataan
adanya Tarekat dunia susila dan rohani.

4. [ajuga berpegang pada asas akan pengakuan dari:
- tingginya nilai kepribadian manusia;

- hak setiap orang untuk secara mandiri mencari kebe-
naran;

- tanggung jawab moral manusia atas perilakunva;
- persamaan dalam wujud semua manusia;
- tarekat umum semua manusia;

- kewajiban setiap orang untuk berbakti pada kesejahte-
raan masyarakat.

Tujuan universal tersebut di Hindia Belanda a.l. disebarkan
melalui buku jubileum yang diterbitkan olch Tarekat Mason
Bebas Hindia Belanda pada tahun 1917 berkenaan dengan
ulang tahun ke-scratus lima pulith, Pada kesempatan itu teks
dari Fasal 2 tidak hanya diterbitkan dalam bahasa-bahasa Ba-
rat, melainkan juga dalam bahasa Melayu, Jawa dan Tionghoa.
Teks Jawa juga dicetak dalam aksaranya sendirt. Para
penvusun buku peringatan rupanya ingin menyatakan bahwa
Tarekat Mason Bebas tidak mengenal batas, dan bahwa pintu
pun terbuka bagi orang-orang Indonesia dan Tionghoa-In-
donesia yang berminat. Tetapi juga orang-orang Indonesia dan
Tionghoa-Indonesia yang mengerjakan terjemahannya -
orang-orang yang mempunyai kedudukan terkemuka di du-
nia-dengan itu telah menyatakan sifat universal dari Tarekat.

Sebelum kita dapat beralih kepada pembicaraan tentang
Tarekat Mason Bebas di Hindia Belanda, perlu diperhatikan
dahulu permulaan Tarekat Mason Bebas di Negeri Belanda,
sebagai pangkal dari gerakan masonik Belanda di luar negeri.
Namun dalam hal mi kita menghadapi masalah, sebab arsip
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kedua di Den Haag, yang dinamakan “Le Véritable Zéle (Pan-
dangan Jauh yang Sejati).” Dagran menjadi salah seorang
pendiri serta ketua dari loge tersebut. Namuun juga pada tahun
1735 Tarekat Mason Bebas Belanda ditimpa larangan dari
Staten van Holland en Westfriesland (DPR Holland dan
Friesland Barat). Alasan untuk itu adalah hubungan dekat dari
kaum Mason Bebas terkemuka dengan partai dari Pangeran
Willem IV — waktu itu adalalh periode kedua tanpa wali negeri
(stadhouder). Dalam suatu penelitian baru-baru ini tentang
persoalan tersebut, ternyata ada motif-motif lainnya juga.’

Dibutuhkan waktu k1. sepuluh tahun sebelum kegiatan
loge dapat dilanjutkan. Radermacher masih tetap Suhu
Agung, dengan Dagran sebagai Wakil Suhu Agung [seorang
pejabat yang menjabat sebagai wakilnya, St.]. Yang disebut
terakhir ini telah membuka kedua loge itu setelah larangan
dicabut, Pada waktu Radermacher meninggal pada tahun
1748, ].G. baron van Wassenaar menjadi Suhu Agung yang
baru, dan ia memegang jabatan tersebut sampai tahun 1752.
Lowongan yang dengan demikian terjadi baru terisi pada ta-
hun 1756. Dengan terpilihnya A.N. baron van Aerssen van
Beyeren sebagai Suhu Agung dan Carel baron van Boetzelaer
sebagai wakilnya, Tarekat Mason Bebas memperoleh landasan
yang kokoh.

Tentang susunan sosial dan sifat dari Tarekat Mason Bebas
Belanda pada abad ke-18, Boerenbeker mengatakan bahwa
anggota-anggotanya pada waktu itu berasal dart kaum
ningrat, para bupati dan tokoh-tokoh masyarakat, dan bahwa
pihak militer diwakili dengan batk. Sama dengan kaum Ma-
son Bebas dari Benua Eropa, mereka cenderung membawa
gaya hidup mereka juga ke dalam loge-loge. Berbeda dengan

6. Bouman 1988, 143-152
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Nederland, di mana ia memang bertolak dan karya Ander-
son, tetapi di pihak lain juga memperhitungkan pendapat-
pendapat di Belanda serta sistem hukum yang berlaku di
Belanda. Kitab Undang-undang dari Du Bols vang selesai pada
tahun 1761 telah sangat mempengaruhi organisasi dan cara
kerja Tarekat Mason Bebas Nederland. Untuk pertumbuhan
menuju jatidiri sendiri, penting agar Kuasa Agung Belanda
menjadi mandiri pada tahun 1770, terlepas dari Inggris, yang
sampal tahun itu merupakan induknya.

Tarekat Mason Bebas dipengaruhi suasana zaman itu, dan
Bocrenbeker mengatakan organisasi itu mwnjadi “pembawa
dan penyebar pikiran pencerahan humaniter, dan menjadi
sckolah bagi anggota-anggotanya untuk menggembleng diri
menjadi warga yang baik sesnai cita-cita baru para warga.”
Perubahan ini tentunya tidak terlepas dari perubahan-per-
ubahan vang terjadi di banyak bidang di Eropa pada zaman
itu. Salah satu di antaranya adalah “hak-hak dan kewajiban-
kewajiban warga, hubungannya dengan negara dan masyara-
kat, sikapnya terhadap dirinya sendiri dan hubungannya
dengan sesamanya manusia.”®

Peralihan dari suatu perkumpulan kaum ningrat ke suatu
perkumpulan di mana unsur warga biasa menjadi mayoritas,
dicerminkan dalam perundang-undangan Tarekat. Perban-
dingan antara Kitab Undang-undang Du Bois dengan karva
yang diselesaikan pada tahun 1801 dari J.A. de Mist, Wethock
voor de Broederschap der Vri-Mutselaaren tn de Bataafsche Republiek
en derzelver Colonien en Landen (Kitab Undang-undang untuk
Tarekat Kaum Mason Bebas di Republik Batavia dan Jajahan-
jajahan serta Negeri-negerinya), menurut Boerenbeker me-
nunjukkan betapa besar perundang-undangan masonik ber-

3. Idem, xxii
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Sebagai penutup dari fase awal Tarckat Mason Bebas
Belanda, akan diberikan gambaran tentang cara bagaimana
perternuan-perternuan loge diselenggarakan pada abad ke-
18. Gambaran ini didasarkan atas Cultuurhistorische platenatias
van de Nederlandse Vrijmetselarij (Atlas Bergambar kultur-
historis tentang Tarckat Mason Bebas Belanda).'' dan
dimaksudkan untuk memberikan gambaran kepada pembaca
apa yang terjadi di loge-loge itu. Para pengarang atlas tersebut
berpendapat bahwa ada persamaan yang kuat dengan apa
yang dipraktikkan di Inggris. Di lain pithak dapat diperkirakan
bahwa jalannya upacara di loge Hindia pada zaman itu tidak
banvak berbeda. Pertemuan-perternuan biasanya diadakan di
hotel-hotel sederhana atau losmen-fosmen, di mana pengurus
hotel atau losmen bersangkutan yang melakukan tugas “pela-
yvan” diwajibkan untuk tutup mufut.

“Setiap loge bulanan dibuka dengan suatu upacara singkat,
di mana dibacakan notulen pertemuan scbelumnya dan
disahkan. Kemudian diselesaikan masalab-masalah rumah
tangga, dibacakan dan dibahas papan-papan gambar
[sebutan untuk surat masonik, St.] yang masuk, dan
dipungul suara tentang penerimaan calon-calon anggota,
dan mungkin juga dari pengunjung-pengunjung, Kalau
sudah selesai dengan acara rumalh tangga ini, maka
pengunjung-pengunjung — kalau ada - dipersilakan masuk
dan disambut. Kemudian para calon dilantik - biasanya dua
alau lebih sekaligus - dan sctelah mereka “secukupnya
melakukan percobaan ketangkasan”, seperti disebut oleh
notuten, maka sesuai kebiasaan mereka diterima. Kemudian
pembicara menjelaskan lukisan. Ini diikuti dengan
“petatihan dalam pekerjaan biasa”, yakni diajukannya
pertanyaan-pertanyaan katckhismus kolom demi kolom, di
mana setiap orang secara bergilir menjawab satu pertanyaan
atau lebih. Dengan cara ini orang secara lambat laun akan

11. De beoefening der Keninklijke Kunst, 25-26
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M.A. Ko juga disebut dalam suatu laporan dari tahun 1897,
dimana ia disebut Ko Mo An. Laporan itu ditulis Mason Bebas
dan penulis cerita-cerita populer Jushis van Maurik, seorang
Belanda yang sekitar tahun 1895 mengadakan perjalanan ke
Hindia Timur, yang kemudian menulis laporan tentang perja-
lanannya yang berjudul lndrukien van een “Totok” (Kesan-kesan
seorang Totok). Van Maurik melukiskannya sebagai orang
yang berbicara bahasa Belanda dengan sempurna, yang didi-
dik pada sekolah yang biasa, dan merupakan “orang yang
cerdas, terpelajar, ahli bangunan dan kontraktor”. Bersama
seorang yang bernama “Heremans”, Van Maurik mengadakan
perjalanan keliling di Jawa, dan sewaktu mereka sedang ma-
kan malam di sebuah hotel di Jogya, mereka berbincang-bin-
cang dengan seorang wanita yang kebetulan hadir.* Setelah
mereka menceritakan bahwa pada siang hari mereka telah
berkunjung ke Kuil Prambanan, pembicaraan berlanjut
sebagai berikut:

...Kami melakukan perjalanan yang menyenangkan ke sana
dengan Ko-mo-an (...} seorang ahli bangunan Tionghea ...,
seorang yang ramah dan suka bercerita, yang mengenal baik
zaman kuno Hindu. “Teinan sekolah dari Tuan?” - Ya, sejak
satu atau dua hari. Ah, Van Maurik telong berikan fotonya
dulu - para penulis ini orang-orang yang sulit dalam
perjalanan, Nyonya (...) Ia mendesak supaya foto Ko-mo-
an, yang diberikan kepada saya, menjadi miliknya (...}
Silakan, Nyonya, ini sahabat kami berpakaian seragam
penuh sebagai suhu di Loge di Jogya. “Apa, orang Tiong-
hoa itu Mason Bebas? Apa betul mereka bisa diangkat?” —
Tentu, mengapa tidak? Masoneri bukanlah suatu lembaga
keagamaan, melainkan suatu persekuluan, yang terdapat
di antara semua manusia di semua benua. “Apakah seorang
negro bisa menjadi mason juga?”’ .. Tentu saja! Asal dia
punya pendidikan yang cukup. “Jadi Tuan mengenal Ko-

36. Van Maurik 1857, 305-307
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hatian besar unhik sejarah logenya sendiri - karya-karya ba-
ngunan, sumbangan tulisan untuk Indisch Mnagonniek Tijdschrift
(Majalah Masonik Hindia) dan buku-buku peringatan menun-
jukkan hal itu dengan jelas — dapat dicatat bahwa perkem-
bangan Tarekat Mason Bebas Hindia secara keseluruhan ham-
pir-hampir idak mendapat perhatian. Mungkin hat itu menje-
laskan mengapa artikel dalam Vripmetselari i Nederlands-{ndie
(Tarckat Mason Bebas di Hindia Belanda) — vang pada tahun
1989 dimuat dalany Algemeen Magonniek Tijdschrift (Majalah
Masonik Umum} - diberikan judul kecil Een terreinverkenning
{Peninjanan lapangan).™ Apa vang juga menarik perhatian
ialah bahwa kebekuan sejarah teruis berlanjut, juga setelah pa-
da awal tahun enampuluhan keberadaan Tarekat Mason Bebas
yang terorganisasi di Indonesia telah berakhir. Namun ma-
sanya kelithatannya sudah tepat untuk merenungkan dua abad
sejarah masonik, tetapi sumbangan-sumbangan hanya terba-
las pada beberapa artikel pendek dalam A.M.T,, termasuk sua-
tu seruan supaya dimulai dengan penulisan sejarah tersebut.™

Tidak mudah untuk mencari tahu mengapa penclitian atas
sejarah sendiri tidak dilakukan secara mendalam, Apakah ada
kekurangan orang ahli dalam bidang tersebut, ataukah peng-
kajian bahan sumber dihalangi masalah-masalah? Apakah
diperlukan kajian-kajian penyimpulan? Bagaimana punjuga,
kekosongan itu bukan disebabkan karcna kurangnya dorong-
an untuk melaksanakan tugas penelitian tersebut. Bertahun-
tahun lamanya, umpamanya, De Visser Smits — yang menye-
but sejarah sebagai “pondasi untuk semua pengertian terha-
dap pembangunan dan perubahan manusia dan umat manu-
sia sepanjang abad” — terus-menerus mengemukakan hal itu.
Untuk dia, refleksi terhadap perkembangan Tarekat Mason

37. AMT th 49, 223-225
38. Idem th 16, 298-300
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Dengan cara vang diluksikan Carpentier Alting, maka pe-
nulisan sejarah kelihatan suatu tugas yang sulit. Tetapi itu
tenfu Hdak berarti bahwa dengan demikian tidak ada ke-
mungkinan untuk mengetahui pengaruh yang keluar dari Ta-
rekat Mason Bebas. Bahkan pengarang-pengarang bukan
masonik pun kelihatannya dak mengalami masalah, seperti
yang dapat dilihat dalam alinea berikut, untuk mengembali-
kan tindakan kaum Mason Bebas demi kepentingan masyara-
kat kepada alam pikiran masonik.

Suatu ringkasan tentang apa selama ini telah dibuat di
dalam Tarckat di Hindia mengenai penulisan sejarah sendiri
- kalau scjarah adalah cara bagaimana suatu kebudayaan
mempertanggungiawabkan masa lampau — tentu tidak boleh
ketinggalan di sini. Kami dengan demikian hanva meman-
dang kajian-kajian yang melampaui batas-batas loge-loge
secara tersendir.

Sebagai yang pertama, dapat disebut karya ]. Hageman
JCzyang diterbitkan pada tahun 1866. Bukunya setebal kurang
lebih 170 halaman dan berjudul Geschriedenis der Viijmetselary
in de costelyjke en zuidelijke deelen des aardbols (eerste tijdvak)
{Sejarah Tarekat Mason Bebas di bagian timur dan selatan bu-
mi {masa tahap pertama]), dan diterbitkan oleh penerbit Thie-
me Kolff & Co. di Surabaya. Penulis membicarakan periode
sampai tahun 1799 sedangkan tentang lingkup geografis
ternyata ia hanya membicarakan loge-loge di wilayah Kom-
peni (VOC). Tidak pasti, apakah ada lanjutan dari buku ini,
walaupun pernah ada naskah tentang jilid dua. De Visser
Smits telah melakukan penelitian atasnya dan menemukan
hal-hal khusus tentang cara bagaimana terbitan FHagemans
ifu tercipta.* Antara lain ia menunjukkan bahwa Wakil Suhu

41. Idemn th 33,189-191
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1866 mcrupakan suatu ringkasan dari beberapa artikel yang
sebelumnya dimuat dalam Nederlandsch Jaarboekje voor Vrijmet-
sefaren (Buku Tahunan Belanda untuk Kaum Mason Bebas),

Salah satu kajian tertua yang tidak hanya menggambarkan
satu loge, adalah sejarah dari loge-loge pertama di Batavia
oleh A, Pierens. la meninjaunya dalam suatu artikel yang di-
muat di Indisch Magonniek Tijdschrift (Majalah Masonik Hindia)
tahun 1902-1903.4

Dalam pada itu sudah jelas bahwa di kalangan Mason
Bebas ada keengganan untuk membeberkan di depan umum
keterangan-keterangan yang berhubungan dengan Tarekat
Mason Bebas dalam bentuk terbitan. Hanya sebagai pengecua-
ltan dapat ditemukan penggambaran “dari dalam” tentang
perkara-perkara yang berlangsung di dalam loge-loge secara
tertutup. Salah satu contoh adalah kisakh Q.M.R. Verhuell da-
lam Gedenkschiriften (Tulisan-tulisan kenangan) mengenai pe-
lantikan derajat pertamanya di loge “De Vriendschap” di Sura-
baya. " Suatu contoh lain jalah buku yang sudah disebut sebe-
lumnya dari Mason Bebas Justus van Maurik yang waktu itu
sangat populer, [ndrukken van een “Totok’, Indische typen en schet-
sen (Kesan-kesan seorang “Totok”, type dan sketsa Hindia).

Pada tahun 1917 diterbitkan karya monumental yang akan
menjadi titik puncak penulisan sejarah masonik, yang discbut
Gedenkboek 1767-1917 (Bukn Peringatan 1767-1917), yang juga
merupakan acuan yang sangat berharga buat setiap studi ten-
tang Tarckat Mason Bebas, 1. M.T. dalam terbitannya bulan Ok-
tober tahun 1916 telah memberitahukan bahwa di loge “La
Constante et Fidele (Sclamanya Setia)” di Semarang telah tim-
bul gagasan untuk menerbitkan buku peringatan sehubungan

43, IMT th 8, 308-326
44, De Graaf 1973, 89






PENCANTAR

ya “penulis, yang mungkin bukan seorang Mason Bebas, abli
setarah, dapat menempatkan semuanya itu di tengah semua
peristiwa masyarakat besar, dan membandingkannya dengan
peristiwa-peristiwa itu, di mana organisasi masonik tertentu
telah bekenja, sehingga mereka dapat menyusun sejarah ber-
dasarkan keterangan-kelerangan itu.” Namun penyusunan
scbuah buku yang enak dibaca tentang sejarah Tarckat Ma-
son Bebas bukaniah pekerjaan mudah. Pertama-tama perhati-
an harus dipusatkan pada pengumpulan sumber-sumber
pokok. dan setelah ifu baru dapat dilakukan penulisan sejarah,

Namun ternyata mengenai puokolk ini terdapat pendapat
yang berbeda-beda, sebab di dalam uraian tugas komisi juga
dimasukkan penerbitan karangan-karangan historis. Penerbit-
an itu scharusnya dilakukan melalui Mededeelingen (Pemberita-
huan-pemberitahuan) yang diterbitkan sceara teratur. Namun,
De Visser Smits berpendapat bahwa hanya artikel yang bermu-
tu tinggi akan dimuat dalam Mededeelingen. Banyak karya
pemikiran dengan latar belakang historis yang disampaikan
di loge-loge, tidak sclalu mempunyai mutu yang diharapkan
dan menurutmnya lebih cocok bila dimuat di majalah masonik.
Dari artikel itu termyata bahwa penulis sedang memikirkan
suatu sumber penting untuk sejarah Tarekat Mason Bebas Hin-
dia, yaitu suatu tinjauan tentang apa saja yang telah dibahas
dalam rapat-rapat Loge Agung Provinstal dari tahun ke tahun,
ditulis oleh Wakil Subut Agung Ir. Wouter Cool. Hanya ada
satu saja eksemplar dari naskah itu, alasan baik wntuk mener-
bitkannya. Namun ia tidak pernah diterbitkan dan juga tidak
diketahui kegiatan apa saja yang telah dilakukan komisi.
Mungkin dengan kembalinya De Visscr Smits ke Hindia, tena-
ga pendorong di balik komisi itu pun lenyap.

Suatu prakarsa baru dalam bidang sejarah ditakukan pada
pertemuan tahunan Loge Agung Provinsial tahun 1927, ketika
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kepentingan dagang dan keuntungan materiil.” Kalff tidak
merasa heran bahwa Radermacher juga terlibat dalam “pe-
wujudan loge Tarekat Mason Bebas yang pertamadi Batavia”. #
Pada tahun 1973 oleh Lian The dan Van der Veur diterbitkan
sebuah kajian tentang sejarah Perhimpunan Batavia dan
Verhandelmgen i tulisan-tulisan) dari lembaga tersebut dan di
dalamnya juga discbut bahwa Radermacher adalah seoranz
Mason Bebas ™ Baru-baru ini Zuiderweg melukiskan Rader-
machersebagai “seorang ilmuswan yang terkemukadi Batavia”,
vang pada tahun 1764 terlibat dalam pendirian loge Hindia
yvang pertama “La Choisie” dan di1 kemudian hari menjadi

LY

ketualoge “La Vertueuse”.

Schutte dalam disertasinya tentang Patriot-patriot Belanda
dan wilayah-wilayah jajahan, juga membahas periode paling
dini loge-loge Hindia di abad ke-18. Pengarang di situ mena-
nyakan pengaruh apa yang telah diberikan kaum Mason Bebas
Batavia terhadap politik kolonial zaman itu, dan ternyata di
antara kaum Mason Bebas ada yang menentang dan ada yang
menyehujui pembaruan-pembaruan kolonial.* Tarckat Mason
Bebas pada penghujung abad ke-18 juga mendapat perhatian
dalam buku Jean Gelman Taylor. Penulis, seorang wanita yang
telah meneliti masyarakat kolonial Batavia, menyadari arti
Tarekat Masan Bebas bagi kehidupan sosial-kebudayaan di
kota itu.

Tentang awal abad ke-19, sejarawan De Graaf telah menulis
sebuah artikel dalam majalah orang Indo di Belanda Tong Tony
dengan banyak sekali keterangan tentang perwira angkatan

49, Kalff 1921, 474

50, Lian The dan Van der Veur 1973, 1
51. Zuiderweg 1991, 167

52. Schutte 1974, 192-201

53. Gelman Taylor 1988, 116-120
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prestise yang besar, sehingga Termorshuizen menganggap hal
itu scbagai penguatan kesimpulannya bahwa Daum dalam
kehidupan sosial-budaya Semarang merupakan orang yang
terkemuka. Mengenai dana studi, Termoershuizen mengutip
Daum sendiri, yang dalam surat kabarnya yang baru Het
Indisch Vaderland (Tanah Air Hindia) melukiskan tujuan dana
itu sebagai berikut: “menyokong murid-murid dari keluarga
miskin yang mempunyai bakat bagus, dalam studi mereka di
Hogere Burger School* di Semarang”. Daum berkali-kali
menyerukan agar pembaca-pembaca surat kabamya memberi
sumbangan keuangan kepada dana tersebut yang terutama
dimaksudkan untuk membantu anak-anak dari kalangan
Indo-Eropa yang miskin. Bertahun-tahun kemudian, ketika
1a merenungkan posisi sostal golongan Indo-Eropa, ia masih
akan menyebut arti dari dana studi Semarang itu.*

Mengenai kepedulian loge-loge terhadap kebutuhan ma-
syarakat, Kalff menyebutnya ketika ia membicarakan gejala
pemiskinan orang Eropa di Hindia. Kalff menyatakan bahwa
“loge-loge masonik” berada di garis depan di dalam memberi-
kan bantuan kepada saudara-saudara sebangsa yang kurang
beruntung dan bahwa mereka “pasti telah melakukan ba-
nyak”.¥ Beberapa tahun kemudian pegawai tinggi Hindia,
Mansvelt menulis dalam suatu kajian tentang golongan Indo-
Eropa, bahwa “loge” telah memajukan “persaudaraan” di an-
tara golongan ini dengan orang Belanda impor, danjuga mem-
bantu “asimilasi” mereka ke dalam komunitas Eropa.™

Sejarawan Amerika, Van Niel, yang melakukan penelitian

* Editor Indonesia: Sekolah bergengsi dan bemutu fingpi setingkat
dengan SMU

56. Idem, 271

57. Kalff 1922, 582

58. Mansvelt 1932, 299
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dan tentang keterlibatan kaum Mason Bebas Indonesia terke-
muka dengan organisasi tersebut. “Tarekat Mason Bebas”, de-
mikian Resink, “melalui perantaraan para pangeran Paku
Alam”, memberikan bantuan kepada “Budi Utomo”, Loge
Jogya “Mataram” ia sebut sebagai suatu lembaga yang berbak-
ti dan pantas dihormati.”

Dalam suatu terbitan tentang kota Semarang, publisis
Amen Budiman akhirnya menyatakan bahwa tujuan loge
setempat “La Constante et Fidele” adalah untuk “Mencapai
emansipasi dan kebebasan manusiawi” >

62. Resink 1976, 465-166
63. Budiman 1979, 75
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masa pemerintahan Willem Arnold Alting yang berkuasa cu-
kup lama (1780-1796). Stapel menyebutkan masa pemerintah-
annya sebagai salah satu “masa yang paling menyedihkan
dalam secjarah Hindia Timur”, di mana tidak suatu pun per-
baikan dilakukan untuk menghentikan kemerosotan sosial.
Ada usaha untik memperbaiki citra VOC pada masa peme-
rintahan Gubernur Jenderal Petrus Gerardus van Overstraten
(1796-1801), Olech Stapel, ia digambarkan sebagai “seorang
pekena keras dan jujur”, yang berusaha kuat untuk melawan
penyalahgunaan kekuasaan dan korupsi di kalangan pegawai
negeri orang Belanda. ‘letapi Overstraten tidak dapat meng-
hentikan kemerosotan sosial, dan di bawah pemerintahannya
Kompeni pun tamat riwayatnya,

Pengalihan ke pemerintahan negara Nedertand mulanya
hanya formalitas, dan baru dilaksanakan dengan sesungguh-
nya pada masa pemerintahan Daendels (1508-1811), Orang
kuat ini diangkat dengan tugas utama untuk mempertahan-
kan lawa bagi Kerajaan Perancis — pada waktu itu Belanda
secara politik dan militer bersekutu dengan negara ite, Daen-
dels melakukan reorganisasi angkatan perang, memodernisasi
pemerintahan dalam negeri, namun oleh karena singkatmya
waktu pemerinlahannya, ia Hdak dapat melakukan semua
vang dikehendakinya. Tidak lama setelah ia berangkat pihak
Inggris mengambil alih pemerintahan dan mereka puga meng-
umumkan berbagar reformasi seperti sistem perpajakan vany
adit untuk para petani Jawa. Namun di bawah pemerintahan
Inggris pun tidak banyak perubahan, sekalipun kondisi masa
pemermntahan Raffles jauh lebib bajk daripada sebelumnya.
IImu pengetahuan dan kesenian juga mendapat perhatian
yang terbukti dari bangkit kembalinya Perhimpunan Batavia.

Perdamaian di Eropa pulih setelah Perang Napoleon ber-
akhir pada tahun 1815, Sebagian besar wilayah yang pernah
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direbut Inggris di kembalikan kepada Belanda. Untuk mem-
perbaiki keadaan koloninya di Hindia Belanda, diangkat
Komisi Jundueral, vang bertujuan untuk memulihkan pemerin-
tahan Belanda di wilayah itu. Pihak pemerintah di negeri
induk ingin menerapkan kebijakan baru yang meninggaikan
sistem budaya paksa yang lazim di masa pemerintahan VOC.
Pihak pemerintah Hindia Belanda diberi tugas menggariskan
kebijakan yang lebih liberal-humanistis yang mulai berkem-
bang saat itu. Timbul pendapat yang baru yang berpendapat
bahwa pemerintah pusat (di Den Haag) berhak atas sebagian
hasil usaha di Hindia Belanda, namun hal itu tidak boieh
merugikan penduduk pribumi.

Dengan titik tolak itu tersentuhlah dilema moral tentang
kolonialisme Belanda, vang sejak awal abad ke-19 dihadapi
oleh pemerintah. Zaman kepentingan Belanda yang tak terba-
tas sudah berlalu seperti dinvatakan dalam peraturan peme-
rintah tahun 1818 (pasal 77), “Dalam memberlakukan pajak-
pajak baru dan mengetrapkan pajak-pajak yang sudah ada,
kepentingan negeri dan kenvamanan penduduk sebanyak
mungkin harus diperhatikan. Semua pajak yang menyiksa dan
memberatkan tidak diperbolehkan”.* Bahwa kenyataan pada
waktu cilfunrstelsel (undang-undang pembudidayaan tana-
man), pada awal tahun-tahun 1830-1870 sangat bertelak -
belakang dengan aturan sebenarnya, tidaklah mengurangi
prinsip bahwa rakyat harus diperlakukan secara adil. Berta-
hun kemudian, pegaivai negeri Eduard Douwes Dekker, ber-
pegang pada jiwa pasal ini untuk membuka kedok pemerasan
pemerintah kolonial terhadap penduduk di daerah Lebak.

Di masa sebelum pemberlakuan cultiurstelsel pada tahun
1830, pemerintah Hindia Belanda mulanya mengutamakan

2. QOranje 1936, 241
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kepentingan rakyat. Pemerintah menjalankan garis haluan
ekonomi-liberal yang tidak begitu menekan, namun kurang
memberikan keuntungan kepada Belanda. Pemerintah pusat
di negeri Belanda yang sedang bergumul dengan masalah
keuangan tidak dapat mencrima keadaan ini dan tidak lama
kemudian timbullah perubahan kebijakan. Dalam usaha
mencari berbagai sumber pemasukan yang baru, kelihatannya
pemecahannya hanya dapat datang dari Hindia. Pecahnya
pemberontakan di Belgia pada tahun 1830 dan pembiayaan
tentara bertahun-tahun Jamanya telah kian menipiskan ke-
uangan kas negara yang sangat memberatkan. Pentingnya
Hindia Belanda sekali lagi menjadi nyata.

Pihak pemerintah Belanda memutuskan untuk menjalan-
kan suatu bentuk eksploatasi agraria yang sangat mirip de-
ngan apa yang dilakukan pada zaman VOC, dan mulai saat
itupun orang berbicara tentang cultiurstelsel atau “sistem pem-
budidayaan tanaman yang diperkenalkan atas perintah
penguasa tertinggi”. Konsep ini dirancang oleh Van den Bosch
yang menghasilkan jutaan gulden seperti telah diperkirakan
semula dan Hindia Belanda sekali lagi menjadi milik yang
sangat menguntungkan. Metode yang diterapkan menyebab-
kan penduduk hidup dalam keadaan setengah perbudakan.
Mereka wajib menanam tanaman yang di paksakan peme-
rintah dalam jumlah yang makin lama makin besar. Sementara
itu imbal jasa yang diperoleh penduduk sangat kecil. Kecer-
dikan cultuurstelsel itu terletak dalam cara memakai para pe-
megang kekuasaan tradisional, para kepala rakyat, yang diba-
yar dengan baik untuk jasa mereka. Dengan sistem paksaan
i, Jawa telah menghasilkan begitubanyak keuntungan untuk
kepentingan Belanda, sehingga Jawa disebutjuga pelampung
yang menyelamatkan Nederland dari bahaya tenggelam.
Sekitar tahun 1865 sisa dari anggaran Hindia, yang disebut
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semakin baik. Belanda tidak merniliki sumber keuangan mau-
pur sumber daya manusia untuk melebarkan pengaruhnya
ke sana. Keadaan ini baru berubah pada tahun 1870, suatu
tahun yang dalam banvak hal menandakan penutupan suatu
kurun waktu.

Meninjau kembali pertode itu, dapat dikatakan bahiva
pada akhir hayat Kompeni telah imbul kesadaran bahwa rak-
vat pribumi berhak untuk diperlakukan secara adil. Ketika
masalah keuangan negara menjadi terlalu berat untuk Peme-
rintah Belanda, pemerintah mencari jalan keluar dengan mem-
berlakukan sistern kerja paksa. Untuk Belanda memang sesua-
tu yang menguntungkan, namun untuk rakyat di beberapa
tempat akibat langsungnya menipakan bencana. Jawa menjadi
satu perkebunan yang besar, dan kaum elit tradisional Jawa
ikut mempercleh keuntungan besar. Oleh karena melayani
Belanda, maka kaum elit ini terasing dari rakyat. Akibatnya
menjadi nyata ketika muncul pemimpin-pemimpin baru dari
jenis yang berbeda. Mereka bukan saja sama sekali tidak mau
bekerja sama dengan pemerintahan kolonial, tetapi mereka
juga melawan kekuasaan dari kaum elit lama.

2. Keberadaan singkat loge “La Choisie” di Batavia (1764-
1766)

Dalam uraian tentang loji Belanda yang pertama di Asia telah
dikemukakan bahwa di Hindia Timur sebelum tahun 1756
juga sudah cukup banyak kalangan penganut mason bebas
yang menetap, walaupun hal itu tidak mengakibatkan terben-
tuknya sebuah kelembagaan. Bahwa akhirnya bantara ini ber-
diri di Batavia, menurut Hageman disebabkan olch kehadiran
anggota mason bebas Inggris.’

3. Hageman 1866, 9
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Majelis Tahunan tahun 1764 dalam usia 23 tahun, ia bertindak
sebagal sekretaris agung [sekretaris dari pengurus besar. 5t.].
Memang masuk akal bahwa Radermacher sendiri vang pada
waktu itu menyusun konstitusi “La Choisie”.

Setelah loge tersebut resmi didirikan secara sah, terjadilah
situasi berikut: Pengurus masonik di Asia dibagi antara loge
“Salomon” di Benggala dan “La Choisie” di Batavia. Yang satu
mengurus bagian barat dari wilayah di mana Belanda mempu-
nyai pengaruh, dan yang lainnya mengurus bagian timur dari
wilayah terscbut. Untuk perkembangan selanjutmya dari
Tarekat Mason Bebas di Jawa keputusan itu mempunyai akibat
jauh, sebab setelah kegiatan “La Choisie” diakhiri, dan bantara
“La Vertueuse (Kebajikan)” bertindak sebagai penggantinya
maka hak sebagai yang sulung pun diambil alih loge ini dari
“La Choisie”. Itu suatu hal yang penting, seperti yang akan
terlihat dari tinjauan nanti tentang kckuasaan tertinggi yang
dipegang “La Vertucuse”. Dengan diangkatnya Niclaas
Engelhard sebagai Suhu Agung Provinsial pada tahun 1798
maka pengaturan ini, yang secara praktis memang tidak
banyak artinya, ditiadakan. Teks dari surat keputusan yang
berasal dari tahun 1765 berbunyi sebagai berikut*:

“Suatu kutipan tentang pembagian keprovinsian atas Hindia
Belanda. Bahwa wilayah Timur di bawah Batavia dan
wilayah Barat di bawah Benggala merupakan wilayah yang
sangat luas dan terpisah satu dengan yang lain maka
masing-masing menjalankan kekuasaan tertinggi secara
tersendiri, dengan ketentuan bahwa jabatan ini dilekatkan
padabadan loge, dan bukan pada pribadi dari Suhu sebagai
oknum, sejauh ia berfungsi menurut syarat-syarat dan
kewajiban-kewajiban seperti yang diuraikan dalam akta ini,
Loge SALOMON, mencakup wilayah selain kerajaan Mon-

4. IMT th 45,5
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menggunakan pengarchnya, vang sering sangat besar, untuk
menggambarkan mereka vang menyebul dirinya ‘anak-anak
terany’, sebagai ‘makhluk-makhluk berbahaya bagi nepara
dan gerej”.””

Sejarawan Gelman 'lavior memandang kelahiran Tarekat
Mason Bebas Hindia dari sudut pandang yang berlainan sama
sekali.” la meneliti penciptaan dan perkembangai kebudayaar
mestizo Hindia dan memastikan bahwa kebudayaan it pada
pertengahan abad ke-18 mencapai masa kedewasaannya.
Pegawai Kompeni orang Belanda yang bekerja di Hindia
Timuy, karena linggal begitu lama di situ dan karena pergaul-
annya dengan penduduk setempat yang mestizo —berdarah
campuran—diserap ke dalam kebudayaan itu sehingga ia
semakin terasing dari latar belakang Eropanya. “Penghindia-
an” dari lapisan atas orang laki-laki Eropa — perempuan Eropa
sampai jauh di abad ke-19 jarang ada -dipercepat lagi oleh
perkawinan dengan anak perempuan dari keluarga-keluarga
Indo yang berpengaruh dan kaya. Diserap ke dalain jaringan
itw, kaum lelaki Belanda mengambil alih adat-istiadat negern
itu dan berubah secara berangsur-angsur dari “baar” [dari
baru = orang baru. St] menjadi “erang lama”. Suasana kebu-
dayaan int dilukiskan sebagai berikut oleh Gelman Taylor:

“Bertentangan dengan sifat Calvinis, sifat hidup hemat dari
warga menengah Belanda, terdapat kemewahan kaum mes-
tizo (...) pengeluaran pada skala besar, pentingnya penam-
pilan lahir. Kaum elit indo tinggal di vila-vila yang luas dan
terbuka, dan makanannya di samping makanan Belanda
juga meliputi makanan Indonesia termasuk nasi. Banyak
anggotanya (...) tidak berpendidikan. Mereka berbicara
dalam bahasa Melayu dan Portugis dan tidak berminat

7. Hageman 1866, 38
8. Gelman Taylor 1938, 106 dsl
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terhadap penulis-penulis sastra. Dalam seni hias, mereka
senang dengan wkiran kayu, mereka mendirikan orkes-orkes
para budak, mengundany ronggeng-ronggeng {penari-
penari perempuan. St.}, dan menyelenggarakan perlunjukan
wayang Indonesia dan Tionghoa, Pertunjukan-pertunjukan
dan bentuk-bentuk kesenian yang dinikmati kaum elit kolo-
nial, masih merupakan bagian dari kebudayaan pelayan-
pelayan mereka, yakni orang-orang Asia.”

Pada saat bentuk peradaban itu mencapai semacam kema-
tangan, demikian menurut penulisnya, mulailah serangan
pertama dari pihak Eropa. Di bawah Gubernur Jenderal Van
Imhoff (1743-1750), perubahan yang sedang terjadi di Eropa,
jugamulail berdampak di Hindia. Zaman pandangan baru me-
ngenai kerohanian dan ilmu pengetahuan alam mulai mere-
kah. Di samping itu, di Belanda mutlai tersebar pemikiran bah-
wa sudah waktunya pemerintahan oligarkis di Hindia ber-
ubah. Van Imhoff, dalam pandangan Gelman Taylor, merupa-
kan wakil dari suatu kesadaran Eropa yang baru, yang ingin
lebih berperan aktif dalam urusan dalam negeri di Jawa. Van
Imhoff berusaha untuk mengubah koloni niaga itu menjadi
koloni bagi pemukiman melalui kolonisasi warga-warga Be-
landa yang menetap. Untuk mecapai tujuan ini dibuatlah
rencana untuk menggerakkan petani-petani Belanda supaya
membuka usaha di Jawa. Agar orang-orang Belanda tertarik
untuk menetap, Van Imhoff mengadakan pelbagai pembaru-
an. la mendirikan surat kabar Batavia yang pertama, ia meng-
urus pembukaan kantor pos, mendirikan lembaga pendidikan
untuk pendeta, bank peminjaman dan suatu sekolah pelayar-
an laut. Posisi gereja Gereformeerd yang tak tertandingi itu
digoyahkannya dengan memberikan kebebasan gerak kepada
jemaat Lutheran, sehingga mereka dapat membangun gereja
mereka sendiri.

Yang disorot Gelman Taylor dalam hal ini ialah bahwa
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kecenderungan modernisasi itu menyebabkan kebudayaan
Hindia Timur itu lambat laun terdesak, Van Imhoff sendiri
tidak segera mengalami keberhasilan, sebab perlawanan kebu-
dayaan mestizo ternyata ulet. Namun, lambat laun, langkah-
langkah baru yang diambil menggeroti budaya ini. Suatu
contoh adalah pertarungan antara kecenderungan warga
Belanda yang sederhana dan hemat, dengan kemewahan yang
berkelimpahan di kalangan pegawai tinggi Indo. Pada waktu
pemerintahan Jacob Mossel (1750-1761), pengganti Van Im-
hotf, dikeluarkan “Reglement ter beleugeling van pracht en
praal (Peraturan pengekangan kegemerlapan dan kemewal-
an)”, di mana diuraikan secara rinci berapa banyak budak,
kuda, dan kendaraan boleh dimiliki setiap orang. Juga dike-
luarkan peraturan mengenat pakaian, perhiasan, dan bahkan
sampai jumlah tongkat yang boleh dimiliki sescorang menurut
pangkatmya dalam jenjang Kompeni.

Lalu, apa saja peran Tarckat Mason Bebas dalam pandang-
an Gelman Taylor, di dalam masyarakat Hindia? Ja mengata-
kan bahwa keanggotaan pada suatu loge di akhir abad ke-18
di Batavia merupakan contoh dari “perilaku yang sangat ke-
Belanda-an”, sedangkan loge-loge itu sendiri dibandingkan
dengan “kiub yang berbahasa Belanda di lingkungan bukan-
Belanda (...) produk dari orang luar vang mempunyai cukup
banyak uang dan cukup sadar akan model Eropa sehingga
mencoba menghidupkan kembali keakraban di lingkungan
asing yang masih mereka ingat dari tanah air”.? Namun yang
paling menarik bagi penulis adalah bahwa anggota-anggota
Belanda dari loge-loge itu tidak seluruhnya dapat menjauh
dari dunia sekeliling mereka.

9. Idem, 118



Daflar keanggotaaan menunjukkan bahwa kecuali orang
Belanda, ada juga orang Indo-Eropa, orang Creol. Mereka
kebanyakan adalah turunan orang-orang kaya, dan bagi
mereka keanggotaan Tarekat Mason Bebas merupakan tan-
da bahwa mereka termasuk golongan Eropa, mengidenti-
fikasi dirt dengan nilai-nilainya, dan secara lahiriah menolak
kebudayaan mestizo (...) Sckarang dapat saja orang menge-
mukakan bahwa upacara-upacara(...) Tarekat Mason Bebas
memang menarik, dibanding dengan ritual ketat Calvinisme
Betanda, terutama bagi mercka yang lahir di Hindia Timur.
Tetapi walaupun aspek-aspek mistik dari Tarekat Mason
Bebas mungkin sekali merupakan sumber daya tarik, tanda
jatidiri Eropa yang diberikan oleh keangpotaan bantara,
yang mempunyai arti lebih besar, mengingat bahywa banyak
dari anggota bantara vang lahir di Asia adalah pegawai-
pegawai negeti.

Menurut Gelman Taylor, Tarekat Mason Bebas di Batavia
memberi kesempatan melalui hubungan pribadi dengan para
penguasa untuk “memancing promosi” dan ia memberikan
beberapa contoh dari orang Eropa berdarah campuran yang
menggunakan Tarekat Mason Bebas sebagai alat supaya
jangan diasingkan ke daerah pinggiran komunitas kolonial.
Singkatnya. Tarekat Mason Bebas memberi kesempatan untuk
mengambil bagian dalam peradaban Eropa, dan Gelman Tay-
lor berpendapat bahwa hal itu merupakan faktor dalam proses
eropanisasi yang akhirnya mengalahkan kebudayaan mestizo.

Berkat keterangan tentang anggota-anggota pertama “La
Choise”, kita mengetahui nama-nama dari tiga belas mason
bebas Hindia yang semula. Keterangan ini diperoleh dari dua
buah sumber. Pertama-tama dari pemberitahuan Lowensteijn,
berdasarkan konsep surat konstitusi tertanggal 23 desember
1764, di mana dikatakan bahwa oleh Jacob Cornelis Mattheus
Radermacher, atas nama Claude Lubke {atau Leupken),
Verijssel, Brahé, Engelstroom, Van Elst, Van der Voort, Gobius,
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Marchart dan Ras, telah diminta konstitusi loge tersebut.™
Sumber kedua adalah salinan dari surat vang berasal dari
tahun 1766 sebagai pengantar dari suatu laporan tentang loge
tersebut, yang dikirim kepada Pengurus Besar di Belanda.
Surat itu ditandatangani oleh P.G. van der Voort, C.A. (van)
Leupken, Alex Cornabé, H.A. Rossel dan R. van Elst. Di sam-
ping itu L.van Heijs juga turut mengambil bagian. Dalam kehi-
dupan sehari-hari ia adalah pemilik losmen “Stads-Herberg”
tempat pertemuan loge itu dan ia dilantik sebagai “Saudara-
Pelayan” sehingga ia diwajibkan merahasiakan semuanya."
Sebenarnya, dapat ditambahkan bahwa losmen itu bukanlah
tempat yang netral, melainkan suatu alamat di mana orang
asing wajib mengimap setibanya di Batavia. Maksudnya ialah
bahwa dengan cara itu mereka dapat diawasi oleh pemerintah
dengan lebih mudah. Pemilik losmen harus membuat laporan
tentang orang-orang yang dicurigainya yang menginap di
tempatnya. Dengan mengadakan pertemyuan di losmen Stads-
Herberg, bantara tersebut dapat menghindari kecurigaan ada-
nya komplotan, sedangkan pemerintah dikelabui sebab pemi-
lik losmen dijadikan anggota loge tersebut. Pendekatan seperti
itu sering dilakukan juga di luar Hindia.

Umur “La Choisie” yang singkat itu mungkin alasan me-
ngapa begitu sedikit diketahut tentangnya. Menurut laporan
yang disebut sebelumnya, loge it masih ada pada tahun 1766,
sedangkan Hageman berpendapat bahwa scbeluminya atau
pada tahun 1767 loge tersebut telah mengakhiri kegiatannya.
De Visser Smits mengemukakan bahwa scmua kegiatan telah
terhenti sebelum loge tersebut menerima surat konshtusi pada
tahun 1770, dan dengan itu boleh dikatakan bahwa secara

10. Lowensteijn 1961, 21
11. Gedenkboek 1917, 156
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loge itu menerima surat konstitusinya setelah 1a “almarhum”.
Namun”“La Fidele Sincérité” baru menerima surat konstitusi
yang definitif pada tanggal 20 September 1771, dan dengan
demikian tahun 1771 itulah yang harus dijadikan tahun awal.
Tahun 1762 juga dapat dijadikan tahun awal, sebab awal
sebenarnya dari “La Choisie” adalah tahun 1762, Perscalan
ini tidak lagt akan disinggung, dan penanggalan yang lazim
akan diterima untuk seterusnya,

Hageman memastikan bahwa Radermacher, yang pada
permulaan kelihatannya menjadi titik pusat semua kegiatan,
baru kembali dari Nederland pada bulan Agustus 1767, se-
hingga tidak mungkin ia terlibat dalam pendirian “La Fidele
Sincerite”,' di mana De Geus memberitahukan bahwa rapat
pendirian loge bantara itu sudah diadakan pada bulan Juli
1767.%

Langkah-langkah pertama untuk mendirikan bantara baru
telah dilakukan oleh lima orang mason bebas, yaitu Johan
Ulrich Schneider, Paulus Rohrborn, Jan Marten Reemer, Jacob
van der Wijck dan Arnoldus Musquetier.”” Schneider, seorang,
perwira Jerman yang bekerja untuk Kompeni, menjadi ketua
yang pertama. Oleh karena sebagian besar anggota yang
masuk ke bantara ini berasal dari “La Choisie”,”® maka “La
Fidele Sincérité” dapat disebut sebagai penerus “La Choisic”.

Pada surat konstitusi yang definitit dari “La Fidele Sin-
cérit¢” masih disebut dua belas nama lain, yaitu H.L Discher,
Ch.L. Colmond, Joh. Jaggie, V.J. ter Hertbrugge, Joh. Gabr. van
Gehren, |. van Eysden, Joh. Christ. Baltz Reemer, Jac Saml. de

14, Lowensteijn 1961, 27

15. Hageman, 1866, 42

16. De Geus 1917, 157

17. Hageman 1866, 42-43

18. De Visser Smits 1931, 155
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Belanda, setelah pelantikan resmi pada tgl. 5 Mei 1772 oleh
Abraham van der Weyden sebagai “Wakil dan Penjabat se-
mentara Suhu Agung Nasional untuk Hindia Timur”, prak-
tis mencapai titik nol, sebab “tidak ada prakarsa dari Loge
Agung atau Subhu Agung di Holland terhadap loge-loge di
Hindia Timur dan begitupun sebaliknya”.* Hageman berpen-
dapat bahwa sifat hubungan antara negara induk dan negeri
jajahan pada zaman Kompeni menghalangi hubungan yang
mendalam antara Loge Agung dan loge-loge di Hindia Timur.
Heren Zeventien ("Tuan-tuan Tujuhbelas”, dewan yang menen-
tukan haluan Kompeni) menolak setiap campur tangan de-
ngan Hindia Timur di luar sepengetahuan mereka. Hageman
juga merasa bahwa monopoli Koinpeni menciptakan “larang-
an, kecurigaan dan keengganan”, Kecurigaan tethadap penga-
ruh dari luar dapat dilihat umpamanya dari adanya sensor
atas buku-buku, di mana penyusunan daftar buku seluruhnya
bergantung pada pendapat gubernur jenderal. Satu-satunya
percetakan di Batavia berada di bawah pengawasan polisi Be-
landa. Begitu kurangnya perlengkapan percetakan sehingga
pada tahun 1780 tidak ada cukup huruf untuk menerbitkan
Verhandelingen (Tulisan-tulisan) Perhimpunan Batavia tahun
itu. %

Kecurigaan dari pihak pimpinan Kompeni rupanya menja-
di alasan mengapa Loge Agung menghindar dari setiap
“kegiatan” dengan Hindia Timur. Mungkin itu juga sebabnya
mengapa bantara-bantara Hindia Timur waktu itu tidak ter-
wakili di Loge Agung,. Hageman, yang telah meneliti persoalan
int dengan saksama dari berbagai segi, tidak dapat memas-
tikan apakah kerenggangan itu sudah terjadi sebelum tahun
1833. Sebab, pada tahun itu Penning Nieuwland, anggota loge

29. Idem, 140
30. 1dem, 145
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akan memisahkan diri. Engelbard pada zaman pemerintahan
Daendels juga menentang pengaruh Perancis yang semakin
besar, dan lebih cenderung untuk bekerja sama dengan pihak
Inggris. Kedua penguasa itu di kemudian hari masih sering
akan cekcok.

Sekarang akan dibicarakan enam bantara yang didirikan
antara tahun 1767 dan 1859, pertama-tama “La Fidele Sincérité
(Kesetiaan yang lkhlas)” yang mula-mula mengadakan perte-
muan-pertemuan di losmen “Heerenlogement”. Namun pada
tahun-tahun 1770-1773 rumah tinggal anggota H.C. de Lopez
dapat digunakan. Pada tahun 1770 untuk pertama kalinya
dirayakan pesta St. Jans, yang sudah dimulai pada pukul sem-
bilan pagi, dan setelah itu sejak pukul 12 siang diadakan ban-
tara meja. Acara selanutmya meliputi sebuah konser dan pu-
kul enam yang ditutup dengan pesta dansa. Dari hal yang
terakhir ini temyata bahwa ada wanita-wanita yang hadir. ’a-
da pukul scpuluh malam dimyalakan kembang api, dan acara
diakhiri dengan “kerja meja” yang baru. Komentar Hageman
berbunyi, “Para BB (Bruder) Batavia pada hari-hari itu seperti-
nya tidak kenal lelah”.*

Sekitar tahun 1772, bantara ini terlibat dalam usaha untuk
mendirikan loge juga di Sumatra. Dari Padang para mason
bebas Frangois van Kerchem, saudagar muda dan administra-
tur; Jacob Samuel de Raef, pemegang buku khusus upah dan
Anthonij Johannes Leuftink, pemegang buku, mengirim per-
mohonan kepada “La Fid¢le Sincérité” agar dapat memper-
oleh surat konstitusi. Namun menurut peraturan, permohon-
an seperti itu harus diajukan ke negeri Belanda, dan itu pun
kemudian dilakukan, Juga via “La Fidele Sincerité” dikirim
uang sejumlah seratus dukat ke Belanda, namun menurut

34. Hageman 1866, 114
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J. van der Linden

H. Kectelaar

J.H. Schenk

letnan infanteri

D. te Boekhorst

praktisi

1.J. Wardenaar

juru tulis

C. de Koning

H.J. van Cattenburgh

saudagar muda

G.F. Winkelmans

mantan saudagar muda

].H. Stokman

juru tulis di sekretariat

J. de Freyn

warga bebas dan kapten kapal

(schipper)
0. de Freyn idem
PH. Filtz perwira
B. Sterck kolonel angkatan laut
Wegner perwira
]. Stave anggota dewan perkara

kecil di pengadilan

H. Mulder

J. Siderius

mayor-dokter

Dithmar Smit

jurutulis kepala dari dewan
kota

PA. de Win

kepala dewan perwalian
pengadilan

C. Linke

. Kamphuys-Reklinghuyse

].B. Decker

dokter kepala Rumah Sakit
Dalam, inspektur kusta

PP. Engert

B. van der Gunst

J. van de Bogaard

Arn. Rogge Vis

kolonel angkatan laut

Mr. J.C. Schultz

pengacara,
mantan dewan kota
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Pasal 6
Lantai ruang dalam juga akan ditutupi permadani, peneri-
maan para saudara di pandu cleh seorang MC yang juga
akan menunjuk tempat duduk mereka masing-masing,

Pasal 7
Penerimaan para undangan dan prosesi menuju ke bantara
akan di iringi dengan penyajitan Aria masonik.

Pasal §
Dalam pada ita akan dilndangkan makanan kecil dan
minuman kepada para saudara dan saudari vang hadir.

Pasal 9
Pada pukul hujuh para saudara akan mengenakan pakaian
terindah {pakaian upacara), vang akan diberitaliukan oleh
para MC kepada para saudara dengan seruan - Saudara-
saudara berpakaianlah!

I"asal 10
Setelah para saudara berpakaian, maka Subu Agung dari
‘La Fideéle Sincérité’ akan memimpin prosesi, incngantar
suster Holle menuju rumah pemujaan dan mempersilakan-
nya duduk di sebelah kanan takhta.

Pasal 11
Begitu juga Suhu Agung Holle akan mengantar suster Maas,
dan mempersilakannya duduk di sebelah kiri takhta, setelah
itu saudara Holle akan duduk di takhla, di sebetah kanan
Suhu Agung.
Lalu menyusul Maitres-passés (mantan anggota pengurus)
dengan para isteri, mereka ditempatkan saling berhadapan
dan diatur oleh dua MC yang ada di bantara untuk menun-
juk tempal duduk para anggata yang datang,
N.B. Dengan sekali lagi memperhatikan sebanyak mungkin
kepangkatan masonik.

Pasal 12
Bila ternyata tempat duduk kurang, maka para saudara
harus puas dengan menempatkan dirinya di belakang kurst
para saudari. Begitu juga para saudara dari “L.F.S.” harus
memperhatikan kenyamanan para saudara dari “La
Vertueuse”.
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Kepada
Wakil Suhu Agung Yang Sangat Diterangi N, Engelhard.
W.K.5.
HZV

Saudara Yang Sangat Diterangi

Kami beruntung bersama ini memberitahukan kepada
Saudara Y.5.D. bahwa para Suhu dan anggota-anggaota loge
“La Fidele Sincérite” setelah mempertimbangkan keadaan
gedung bantara di Amanusgracht vang memprihatinkan -
serta sulitnya jarak dan jalan ke sana - menganggap
bijaksana untuk memindahkan Loge ke sisi timur
Tijgergracht di Batavia.

B.I’ dan anggota Loge merasa terhormat, sesuai pasal 2 bab
6 Kitab Besar Undang-undang, memberitahukan hal ini
kepada Y.5.D. - sedangkan nama dan Couleur (warna) yang
di bawahnya selama ini kami lakukan kegiatan - tidak ber-
ubah —dan upacara perpindahan i akan berlangsung pada
hani Kamis, yang akan datang pada 4 - dari 2a * dan tahun
1815. Dengan menghaturkan segala sejahtera dan berkat
kami merasa terhormat berada di bawah perlindungan
YS.D”

Perpindahan pada tahun 1815 berlangsung di bawah
pemerintahan Inggris yang berkuasa scjak mereka merebut
Pulau Jawa. Ketua Pengurus adalah Thomas Stamford Raffles
yang pada tahun 1813 dilantik sebagai mason bebas di bantara
“Virtutis et Artis Amici”. “Virtus” merupakan suatu bantara
sementara di perkebunan Pondok Gede di Bogor. Perkebunan
itu dimiliki Wakil Suhu Agung Nicolaas Engelhard. Di situ
Raffles dinaikkan pangkat menjadi ahli (gezel), dan hanya
sebulan kemudian dinaikkan menjadi meester (suhu) di loge
“De Vriendschap” di Surabaya.* Jadi tidak mengherankan
bahwa pindahnya bantara “La Fideéle Sincérité” dilakukan
dalam prosesi umum dan dengan memamerkan kehadirannya

44, Pieren 1903, 319-320
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i, Bahkan pada awal abad ke-19, di bawah rezim liberal dan
Van der Capellen, bentuk perbudakan itu masih dikenal.

“Bagian bawah rumah hanya akan digunakan sebagai ruang
pertemuan, dan ruangan atas serta kamar gelap harus tetap
ditutup.

Pertemuan-pertemuan dapat diadakan berdasarkan perse-
tujuan sekali seminggu, Kamis malam, dihadiri oleh sebe-
rapa banyak anggota yang maut; aku katakan berdasarkan
persetujuan sebab kalau termyata bahwa ada keinginan un-
tuk menambahnya dan kalau ada dasar untuk menganggap
akan berhasil, maka pertemuan selalu dapat digandakan —
pada waktunya hal itu dapat diputuskan.

Tidak scorang pun, siapa pun namanya alau apapun pang-
katnya, kalau bukan seorang Mason, akan diizinkan hadir
dalam pertemuan-pertemuan ini atau diperbolchkan diajak
serta oleh salah seorang anggota.

Namun para anggota boleh membawa satu atau lebih
orang Mason, dan yang cleh Anggota-anggota lain dari
Logie (Lojr} kam akan diterima sebagat saudara.

Dalam pertemuan-pertemuan itu perlu diperlihatkan peri-
laku yang tepat dan benar, yang sesuai dengan tabiat se-
orang metselaar (mason) sejati yang sudah mendarah daging.

Untuk menghindari semua yang menyerupai keadaan di
losmen atau bar, maka semua ongkos pertemuan, harus
dibayar dari kas Loji,

Namun agar kas ini sanggup membiayai ongkos dan agar
pertemuan dapat diadakan dalam suasana yang cocok -
perlu ditetapkan sebagai berikut:

I. agar setiap anggota Loji menaikkan iuran bulanannya
hanya dengan setengah rd. (rijksdaalder=ringgit) sebu-
lan, yang darinya akan dibayarkan minyak lampu seper-
lunya dan kenaikan upah pengawas Loji, yang disebut
mandadoor, yang tugasnya — walaupun setiap anggota
dapat dilayani oleh hambanya yang dibawa sertanya —
adalah untuk menyalakan lampu, menyiapkan kopi dan
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yang dimuat dalam Verfiandelingen (tulisan-tulisan) Perhim-
punan Batavia.

Radermacher merupakan bapak spiritual dari Perhimpun-
an Batavia. Bahwa ia mempunyai perhalian terhadap pendi-
dikan dan pengembangan, sudah jelas dengan diterimanya
jabatan ketua dari “Kolese Kurator dan Sarjana untulk sekalah-
sekolah kota dan sekolah-sekolah lain” di Batavia. la diangkat
pada jabatan ini dengan surat keputusan Pemerintah Hindia.
Di negeri Belanda, Lembaga Belanda untuk Ilmu Pengetahuan
pada mustm semi tahun 1777 mendirikan suatu bagian, yakni
“Cabang Fkonomi”. Bagian itu sekaligus dimaksudkan untuk
memajukan perdagangan dengan wilayah-wilayah jajahan.
Reinier de Klerk, mula-mula direktur jenderal, namun sejak
Oktober 1777 kepala pemerintahan Hindia, dan Radermacher
dihubungiuntuk berlindak sebagai pengurus cabang Hindia.
Langkah pertama ini segera diikuti langkah kedua , sebab
pada tgl. 24 April 1778 didirikan suatu lembaga Hindia tersen-
diri, yang disebut Perhimpunan Batavia untuk Ilmu Pengeta-
huan dan Kesenian, Tujuan perhimpunan tersebut adalah un-
tuk bekerja “Demi Manfaat Umum”. Kegiatan itu dijalankan
dengan penuh semangat, sehingga pertemuan pendirian
dihadiri sejumlah besar tokoh masyarakat Hindia, dan segera
banyak pejabat tinggi dan tokoh-tokoh dunia swasta menjadi
anggota perhimpunan tersebut. Tempat di mana rapat umum
pertama organisasi baru ini dilangsungkan, yakni di kantor
pusat pemerintah Hindia, sangat menentukan bagt kedudu-
kannya dalam masyarakat Batavia, Dengan De Klerk sebagai
pelindung, pengurusan sehari-hari dipegang oleh Raderma-
cher. Menurut Kalff, Radermacher juga menghibahkan kepada
perhimpunan sebuah gedung sendiri, scbuah perpustakaan,
benda-benda alam bernilai sejarah, suatu koleksi keping-ke-
ping uang timur dan naskah-naskah serta alat-alat musik Jawa.
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tanggal 1 Desember 1798 oleh Suhu Agung dengan penjelas-
an mengapa permohonan itu tidak dapat disetujui. Namun
mereka menyetujui untuk mengangkat seorang Wakil 5uhu
Agung untuk Hindia Belanda, dan N. Engelhard - ketua “La
Vertueuse” dan mungkin sekali motor di balik gagasan
pembentukan suatu Loge Agung Provinsial - diangkat untuk
memegang jabatan itu. Engelhard dilengkapi dengan suatu
instruksi yang juga tertanggal 1 Desember 1798. Yang menarik
talah bahwa sudah ditentukan sebelumnya bahwa pengganti
Engelhard juga harus berasal dari “La Vertueuse”.* Jabatan
Wakil Suhu Agung diberi dasar masonik-vuridis dalam
Wetboek vour de Brovderschap der Viy-Metselaren in de Bataafsche
Republiek, en derzelver onderioorice Colonién en Landen (Kitab
Undang-undang untuk Tarckat Mason Bebas di Republil
Bataaf, dan negeri jajahan serta wilayah yang dibawahinya).
Kitab undang-undang tersebul, vang juga diterbitkan pada
tahun 1798, menentukan dalam pasal 32 bahwa harus ada
seorang Wakil Suhu Agung Nasional “atas> sumua bagian
Timur dan Barat darni Hindia Bataat”. Melihat situasi politik
di Eropa yang dengan cepat berubah, Loge Agung mengang-
gap bijaksana untuk mendelegasikan kekuasaan masonik.
Sang Wakil dapat mengambil keputusan secara mandiri tanpa
perantaraan Suhu Agung di Belanda. Dan memang keharus-
an itu ada, mengingat blokade perairan Hindia oleh pihak Ing-
gris. Dalam situasi seperti itu, tidak mungkin dapat diadakan
komunikasi yang teratur dengan negeri induk. Namun walau-
pun surat keputusan pengangkatan sudah dikeluarkan pada
tahun 1798, baru pada tgl. 27 Desember 1800 dilangsungkan
pelantikan Engelhard.

Betapa sulit pun keadaannya, loge tetap melakukan kegiat-
an amal, Bukan hanya parajanda dan yatim piatu yang diban-

67. Boerenbeker 1991, 3
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Zaman BERKFMHANGNYS TAREKAT Mason Bepas 1890 - 1630

annya dengan orang Eropa kulit putih, dan Carpentier Alting
pertama-tama menekankan bahwa yang mengikat orang kulit
cokelat dengan orang kulit putih, ialah pendidikan formal,
makanan, pengajaran oleh orang tua dan taraf hidup yang
sama, dan ia juga berpendapat bahwa “percampuran darah”
tidaklah dapat menjelaskan semua perbedaan. Bukan warna
kulit yang menentukan perbedaan-perbedaan, melainkan
bermacam faktor lainnya. Orang-orany indo-Eropa, menurut-
nya, merupakan “seluruh golongan orang Eropa, yang karena
telah menetap berlahun-tahun di Hindia, biasanya telah
bergenerasi lamanya, lama-kelamaan kehilangan hubungan
dengan Eropa dan dengan orang-orang yang lahir di Eropa,
yang memang berasal dari keturunan Eropa namun ndak
mempunyai hubungan ketuarga atau pribadi dengan Eropa.
Berangsur-angsur mereka telah berubah menjadi suatu bagian
terpisah dari komunitas orang Eropa, terpisah dalam banyak
hal, dan “sepertinya sering agak bersikap bermusuhan terha-
dap orang-orang yang merupakan asal mereka” “Siapa yang
memperhatikan masyarakat kita sckarang,” demikian Carpen-
tier Alting lanjutkan, “mengetabui bahwa hampir dalam se-
mua hal mercka berada pada tingkat yang lebih rendah dari
warga-warga komunitas orang Eropa lainnya. ‘Lemah dalam
bidang ekonomi’, mereka jatuh miskin, dan generasi demi
generasi mundur ke ‘kampung’: hanya beberapa saja yang se-
cara alamiah lebih energik yang sanggup untuk bertahan di
luar lingkungan itu, dan berhasii maju serta naik pada tangga
sosial, sedangkan mayoritas dari mereka sedang menuju kebi-
nasaan yang pash”.

Setelah menggambarkan situasinya seperti itu, penulis
menambahkan bahwa banyak di antara mereka memang telah
mengecap pendidikan sekolah dasar, namun lingkungan
sosial menyebabkan bahwa buah-buah pendidikan itu segera
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dari Belanda untuk maksud tersebut, dan setelahnya ia akan
mengadakan perjalanan keliling ke loge-loge. Tentang pemi-
lihan tanggal, ada pertimbangan-pertimbangan tertentu. Hari
Kamis, 7 April, "Malam Jumat”, bagi para anggota Indonesia
merupakan waktu yang cocok, dan juga saat yang baik schu-
bungan dengan bulan puasa Islam yang akan dimulai, serta
juga Konferensi Afro-Asia yang besar, yang akan berlangsung
di Bandung.

Berhubung dengan upacara pelantikan, persiapan-persiap-
an pun dimulai untuk suatu program yanyg besar. Akan ada
loge sambtitan untuk Sithu Agung pada tanggal 6 April, suatu
rapat luar biasa dari Majelis Tahunan Provinsial pada tanggal
7 April, sedangkan pada malam harinya akan dilakukan pelan-
tikan khidmat “Majelis Tahunan Indonesia”. Hari berikittnya
akan diadakan rapat Majelis Tahunan Provinsial. Kegiatan-
kegiatan akan ditutup pada malam 8 April dengan suatu re-
sepsi di Gedung Tareckat “Adhuc Stat” untuk membetikan
kesempatan kepada Kuasa Agung Indonesia unfuk mem-
perkenalkan diri kepada masyarakat.™

Majalah Indiscl Magonniek Tifdschrift yang sejak bulan Mei
1949 bernama Magonnick Tijdschrift voor Indonesié mulai tahun
kerja 1955-1956 sckali lagi akan berubah namanya. Mulai edi-
si pertama tahun 1956, majalah itu akan bernama: Magonniek
Tijdschrift. Orgaan der Provincinle Grootloge van Zuid-Oest-Azie
(Majalah Masonik, Organ Loge Agung Provinsial Asia Teng-
gara). Perubahan-perubahan sejarah yang besar kadang-ka-
dang dapat dibaca dalam hal-hal kecil. Edisi nomor 10 Tahun
56 (April 1955) memberikan laporan lengkap tentang peristi-
wa-peristiwa luar biasa yang terjadi pada awal bulan itu, se-
dangkan nomor 11 dan 12, selain konsekrasi “Majelis Tahunan

19, Idem th. 56, 249-250
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lan-bulan Juni 1954 - 31 Desember 1954. Oleh karena sedikit
jumlahnya anggota, hal-hal belum berjalan seperti yang diha-
rapkan. Semua suhu memegang suatu fungsi dalam pengurus.
Scorang anggota, Dr. Permadi, meninggal dunia, sedangkan
dua ahli memperoleh derajat suhu. Ada kerja sama yang
sangat baik dengan loge Semarang “La Constante et Fidele”,
baik di dalam pertemuan biasa maupun dalam pertemuan di
Rumah Pemujaan, Dengan masuknya tujuh anggotanya se-
bagai anggota luar biasa, kerja sama lebih diperkuat lagi.

Juga loge “Pamitran” di Surabaya belum mempunyai ba-
nyak anggota: delapan orang, di antaranya dua murid. Dua
calon diharapkan segera dapat masuk. Kerja sama dengan loge
“De Vriendschap” sangat baik. Hampir semua anggotanya
(dua puluh orang) menjadi anggota luar biasa. Pertemuan-
pertemuan bulanan rata-rata dihadiri sembilan belas orang
dan ceramah-ceramah selalu diberikan oleh anggota-anggo-
ta sendiri. Sementara itu loge itu dengan keputusan Menteri
Kehakiman telah menjadi badan hukum. Sekretaris loge
menggarisbawahi pada akhir laporannya sekali lagi hubung-
an yang baik dengan anggota-anggota orang Belanda dari loge
“De Vriendschap”.

10. Peresmian “Majelis Tahunan Indonesia”

Tidak lama setelah berakhir perang, diperlukan tindakan-tin-
dakan luar biasa untuk mengamankan posisi masa depan
Tarekat di indonesia yang sedang mengalami perubahan yang
cepat itu. Pengurus Besar di Nederland tidak ragu-ragu untuk
membuka peluang bagi pembentukan loge-loge Indonesia
tersendiri. Harapan pembentukan loge sendiri hidup di antara
orang-orang Indonesia vang sudah menjadi anggota Tarekat.
Lagipula diharapkan bahwa akan lebih mudah orang-orang
Indonesia mengalir masuk menjadi anggota.






Setelah suatu tinjauan historis yang singkat, pembicara
kemudian meninjau perkembangan-perkembangan yang ter-
jadi setelah penyeraban kedaulatan, Mula-mula, demikian
Sceparto, tampak seperti akibat-akibatnya tidakiah besar bagt
Tarekat Mason Bebas, namun sctelah satu tahun semakin ba-
nyak anggota Belanda meninggalkan Indonesia. Para anggo-
ta Indonesia merasa was-was melihat keberangkatan ini. Apa-
kah mereka harus pasrah saja melihat “bahwa barang yang
terindah, terluhur, terbaik yang dibawa dari pantai-pantai
yang jauh kemari, begitu saja akan padam sepertililin di wakiu
malam?” Tetapi untung, kata Soeparto, scmentara itu telah
dibangun empat loge Indonesia dengan dukungan Pengurus
Besar dan Pengurus Besar Provinsial yang akan menjadi dasar
bagi pembentukan Majelis Tahunan.

Badan-badan pengurus keempat loge Indonesia pada wak-
tu itu tersusun sebagai berikut:

“PPurwa-Daksina” di Jakarta:
Ketua: R A A, Sumitro Kolopaking Purbonegoro
R, Seerjo
R.M, Soebali
Ir. Hudioro Sontoyudo
R.M.G. Sugondo
Drs. Liem Mo Djan
Siem Soe Ho

“Dharma” di Bandung;
Ketua: M. Sewaka
R. Sutedjo
Ang Goan Hoat
Liauw Kok Liong
Hwan Hay Kie
].Th. Herfkens
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Sumitro Kolopaking dan membandingkan posisinya seperti
seorang ayah yang melihat anak lelaki tertuanya meninggal-
kan rumah dan masih satu kali berbicara kepadanya. la
menunjuk kepada bahaya-bahaya yang mengancam Tarckat
yang baru itu. Dunia luar akan mau mempersulit pekerjaan
dan mengganggu persatuan. Mungkin mereka mat memak-
sanya untuk memakai baju suatu agama atau membatasi ke-
bebasan berpikir. Holle memberikan nasihat baik kepada Su-
mitro: “Jangan takut, juga kalau kehidupan yang penuh de-
ngan segala bahayanya langsung menyerbu Anda begitu Anda
masuk ke dalam dunia”.

Salah satu titik puncak pada hari-hari itu adalah Majelis
Tahunan yang bertemu pada tanggal 7 April. Ketika Suhu
Agung Davidson masuk ke ruang pertemuan, sudah hadir
para utusan empat belas loge Belanda dan Indonesia dan
sejumlah besar pengunjung. Atas permintaannya, Wakil Suhu
Agung membacakan suatu Proklamasi yang disusun dalam
bahasa Indonesia, di mana diumumkan bahwa pada malam
ttu akan dilakukan pelantikan “Majelis Tahunan Indonesia”.
Kemudian para ketua loge-loge Indonesia menyerahkan surat-
surat konstitusi yang diterbitkan oleh Pengurus Besar, dan
anggota-anggota Indonesia darn Pengurus Besar Provinsial,
yakni Sosrohadikusumo, Sumitro Kolopaking, Loa Sek Hie
dan Soeparto meletakkan jabatannya. Sebagai tanda penghar-
gaan yang tinggi bagi segala pekerjaan yang telah dilakukan
Sosrohadikusumo demi Tarekat, Suhu Agung mengangkat
Sosro sebagai anggota kehormatan Pengurus Besar Provinsial.

Kisah tentang upacara khidmat ini tidak lengkap kalau
tidak disebut tentang perasaan-perasaan yang saling berten-
tangan yang dibangkitkan oleh kejadian-kejadian ttu di hati
para hadirin. Seraya menyadari bahwa peristiwa-peristiwa itu
tidak terhindarkan, banyak orang merenungkan perpisahan

557






buah Alquran, kitab suci umat Islam, yang di dalam Terang
Besarnya Loge Agung akan melakukan pekerjaannya. Setelah
Suhu Agung Davidson melantik Sumitro sebagai Suhu Agung
dari loge “Majelis Tahunan Indonesia” dan memasang pada-
nya atribut jabatannya, ia membawanya ke Takhta dan menye-
rahkan kepadanya “Godam Kekuasaan” dan “Pedang Keadil-
an”. Dengan demikian Suhu Agung yang baru itu dilantik. Se-
mentara itu Suhu Agung Belanda diam-diam mengambi! tem-
pat di “Timur Laut” dan sejak saat itu pimpinan berada di ta-
ngan Suhu Agung Indonesia, yang melanjutkan upacara ham-
pir seluruhnya dalam bahasa Indonesia. Pada akhir upacara,
Suhu Agung berbicara kepada para saudara yang berkumpul
itu dan mengucap terima kasih kepada Majelis Tahunan Ne-
derland atas bantuan yang diberikan dari semula.

Pada waktu perjamuan makan para saudara seusainya
upacara, Suhu Agung Davidson setelah bersulang atas Loge
Agung yang baru itu, masih sekali lagi berbicara kepada para
mason bebas Indonesia yang berkumpul di situ. Davidson me-
negaskan bahwa mereka memang barus menjadi warga-warga
yang setia dari negaranya sendiri, dan bahwa mereka harus
bekerja denu kesejahteraan para saudara, demi berkat rakyat
Indonesia dan demi kemakmuran negeri itu, tetapi mereka
juga warga-warga dunia. Juga kalau Kuasa Agung Indonesia
akan bekerja dalam bahasa yang lain, dan meliputi orang-
orang dari ras dan agama yang lain daripada Loge Agung m-
duk, maka Suhu Agung berharap agar cita-cita Tarekat Mason
Bebas tentang Tarekat semua manusia dapat tetap terpelihara,
Mengenai ikatan dengan Tarekat Mason Bebas Belanda, se-
bagat lambang dari hubungan yang baik maka Suhu Agung
Sumitro diundang menjadi wakilnya di Loge Agung Indone-
sia. Perjamuan makan para saudara untuk menghormati Kua-
sa Agung yang baru itu ditutup dengan pembacaan telegram-
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terakhir. Hanya tujuh loge mengirim utusannya, sedangkan
laporan-laporan tahunan yang singkat dalam Mededelingenblad
memperlihatkan kemerosotan lebih lanjut dalam soal jum}ah
anggota.'” Beberapa bulan kemudian terbit juga daftar anggota
terakhir dari Loge Agung Provinsial. Dari situ menjadi jelas juga
bahwa bagian besar dari anggota-anggota yang masih tinggal,
belum lama menjadi anggota. Biarpun Tarekat menghadapi
masalah-masalah berat, ta tetap masih mempunyai daya tarik.

Bagaimana pun juga, jumlah anggota dari delapan loge
yang masih ada, terlepas dari “De Ster in het Oosten”, sudah
mencapai titik yang rawan. Tabel berikut ini memperlihatkan
jumlah anggota nominal pada tgl 1 Juli 1957, yang dirinct
menurut derajat murid, tukang dan suhu.™®

Jimlali anggota | 1 11 111

“De Ster in het Qosten” 67 5 |10 | 52
“La Constante et Fidele” 21 5 1 15
"De Vriendschap” 28 3 6 | 19
“Arbeid Adelt” 3 1 — 3
“Deli” 32 8 1] 23
“Palembang” 20 5 2| 13
“Sint Jan” 30 2 1| 27
“De Witte Roos” 32 5 5| 22
233 34 26 | 173

Kisah tentang fase akhir Tarekat Mason Bebas Hindia da-
pat diceritakan dengan singkat, bila disesuaikan dengan se-
jarah sengketa Belanda-Indonesia tentang Irian Barat. Pada
tahun 1957 di Indonesia terjadi aksi-aksi massal melawan per-
usahaan-perusahaan Belanda, demikian catatan sederhana

199. MB th1, 119-130
200, Daftar anggota Loge Agung Provinsial 1957 Arsip Tarekat di Den
Haag
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BAB V
RINGKASAN

idak lama setelah Persaudaraan Mason Bebas yang ter

organisasi masuk ke negeri Belanda, juga di wilayah

Qost-indrsche Compagnie (Kompeni) di Asia didirkan
loge-loge pertama. Mula-mula hanya di daratan Asia, kemu-
dian juga di Pulau Jawa, sedangkan baru pada sekitar tahun
1860 loge pertama di Sumatra didirikan. Loge di Batavia hanya
singkat hidupnya tetapi tidak lama kemudian dapat diletak-
kan landasan yang lebih langgeng. Loge-loge “La Fidele Sin-
céritd” dan “La Vertueuse” (1767-1769) didirikan pada awal
suatu kuwrun waktu vang berlangsung selama hampir dua
abad, sewaktu Persaudaraan Mason Bebas bergerak di wila-
vah Hindia Belanda dan kemudian Indonesia.

Pada masajayanya “Tarekat Kaum Nason Bebas di bawah
Timur Agung Nederland” di Hindia Belanda mempunyai
sekitar 1.600 anggota, terbagi dalam 25 bentara. Pada tahun-
tahun lima puluhan, ketika kehadiran orang Belanda di In-
donesia merdcka mendapat tekanan, jumlah anggota dengan
cepat merosot. Semua kegiatan berakhir pada tahun 1961,
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antara para mantan anggota loge-loge Hindia Timur meleng-
kapi bahan untuk periode terakhir yang kurang diliput oleh
data tertulis. Kuesioner itu selanjutnya menunjukkan bagai-
mana keanggotaan Tarekat di Hindia dihayati oleh anggota-
anggota secara perorangan. Pendekatan yang dipakai di sini
ialah penilitian dari sumber sumber sekunder ataupun bahan
tercetak karena keadaan umum dari penulisan sejarah maso-
nik Seandainya bahan bahan dari arsip Tarckat di Den Haag
juga dipakai, pasti bobotnya akan sangat terlihat. Sayang, ka-
rena berbagai alasan hal itu tidak dilakukan.

Uraian tentang dua abad sejarah masonik di daerah tropis
merupakan tujuan utama penelitian ini. Pertanyaan utama
yang selalu menjadi landasan adalah: apakah dampak gagas-
an-gagasan masonik - yang merupakan produk Pencerahan
di Eropa pada abad ke-18 - serta tindakan-tindakan kaum
mason bebas yang bekerja di loge-loge pada kehidupan
sesehari di Hindia. Di samping itu kenyataan yang menarik
bahwa pada tahun 1955 telah didirikan suatu Tarekat Tarekat
Mason Bebas Indonesia yang merdeka, menimbulkan perta-
nyaan bagaimana dan sejauh mana alam pikiran masonik
diterima di kalangan orang Indonesia,

Bab Pengantar menguraikan haketat Tarekat Mason Bebas
dan maksud tujuannya. Sejak semula jelas bahwa loge loge
Belanda pertama di Asia secara organisatoris dibawahi oleh
Tarekat di negeri induk. Walaupun pada prinsipnya hal itu
selalu menjadi pegangan, tidak selalu pembawahan itu diteri-
ma begitu saja. Sifat khas dart masyarakat memberikan wama
tersendiri kepada Tarekat Mason Bebas Hindia, yang sering
menyebabkan terjadinya gesekan dan ketegangan antara
“Batavia” dan “Den Haag”.

Memang penelitian penjajakan mengenai sejarah Mason
Bebas banyak diadakan tetapi perlu juga diutarakan bahwa
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perkembangan pada periode 1870-1890 yang dapat dianggap
sebagai masa selingan. Masa itu merupakan masa ancang-
ancang menuju Hindia yang modern, di mana komunitas
kolonial mendapat warna Eropa yang kuat. Sikap segmen
penduduk Eropa juga berubah, dalam arti bahwa mulai mun-
cul kesadaran atas situasi sosial-ckonomi yang buruk yang
dialami sebagian orang Indo-Eropa, dan bahwa diperiukan
langkah-langkah terarah guna mengatasinya.

Juga karena meningkatnya arus orang Belanda yang da-
tang dart negeri induk, jumlah anggota Tarekat naik dengan
pesat, Dengan perluasan kekuasaan kolonial, dan dengan
semakin banyaknya orang Belanda yang bermukim di luar
kota-kota besar, maka di tempat-tempat kecil pun tercipta
pusat-pusat kegiatan masonik. Pada tahun-tahun itu dalam
tubuh Persaudaraan Mason Bebas Hindia terjadi gerakan
pembaruan, di mana Pendeta A.S. Carpentier Alting memain-
kan peranan kunci. Tidaklah berlebihan kalau Carpentier
Alting disebut sebagai mata rantai penghubung antara Tarckat
Mason Bebas yang “lama” dan yang “baru” di Hindia.

Bab III menunjukkan bahwa masa perkembangan Tarckat
Mason Bebas jatuh bersamaan dengan ckspansi negara
kolonial, Inilah zaman pertumbuhan penduduk yang pesat,
kegiatan-kegiatan ekonomi yang baru, dan perluasan terito-
rial. Juga ada semangat baru dalam Tarekat. Carpentier Alting
mengambil prakarsa penerbitan suatu majalah yang dimak-
sudkan untuk menghubungkan para anggota yang tersebar.
Sebagai redaktur ia juga mendapat suatu forum untuk menye-
barkan gagasan-gagasannya. Juga pada pendirian “Loge
Agung Provinsial Hindia Belanda” Carpentier Alting memain-
kan peranan penting. Loge Agung itu menciptakan suatu
kebersamaan yang lebih besar di antara loge-loge setempat
yang sebelumnya bekerja sccara sendiri-sendiri.
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dengan orang Belanda secara pribadi. Dengan keikutsertaan
dalam kegiatan loge dan dengan memangku jabatan-jabatan
pengurus, mereka juga menjadi terbiasa dengan kehidupan
perkumpulan modemn.

Anggota orang [ndonesia selalu terbatas jumlahnya. Upaya
vang sering diadakan untuk memperluas keanggotaan orang
Indonesia tidak pernah banyak membuahkan hasil, Mungkin
status ningrat dari kebanyakan anggota orang Indonesia telah
merupakan halangan bagi kaum lelaki yang berasal dari
keluarga-keluarga yang lebih sederhana. Dalam kaitan inj
sangat menarik untuk membaca tulisan-tulisan dari bupati
Semarang Poerbo Hadiningrat, vang berusaka untuk menu-
runkan ambang penerimaan bagi saudara-saudara sebangsa-
nya, dan yang sefalu menggarisbawahi makna Tarekat Ma-
son Bebas bagi Indonesia yang sedang berkembang itu.

Ketika pada tahun-tahun duapuluhan abad ke-20 menjadi
jelas bahwa orang-orang Indonesia akan semakin menduduki
tempat yang penting dalam masyarakat yang akan datang,
maka dalam kolom-kolom Indisch Magonniek Tijdschrift
(Majalah Masonik Hndia} dan dalam loge-loge mulai timbul
perhatian terhadap cara bagaimana orang Belanda harus me-
lakukan recaksi atas proses itu. Berpihak secara terang-te-
rangan tidaklah dilakukan, sebab cara itu bukanlah jalan yang
ditempuh Tarekat. Memang beberapa mason bebas menyata-
kan bahwa mereka mendukung kerja sama yang melangkah
jauh, agar negeri itu dipersiapkan untuk dibimbing pada jalan
menuju masa depan baru secara bertahap. Pengakuan pada
prinsip adanya hak memerintah diri sendiri bukanlah sesuatu
yang diterima umum di kalangan orang Belanda. Karena itu
ceramah-ceramah seperti yang disampaikan Van Mook muda
pada awal tahun-tahun dua puluhan di depan para anggota
loge Yogya “Mataram”, sangat menarik perhatian. Van Mook
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perang diperoleh dari kuesioner yang diselenggarakan pada
tahun 1987. Banyak hal hal yang menarik yang muncul dari
catatan-catatan yang khusus disusun oleh orang-orang ber-
sangkutan.

Yangjuga menarik adalah semangat para anggota Tarekat
pada tahun 1945 ketika mereka melanjutkan pckerjaan mere-
ka. Pada saatitu ada harapan tinggi tentang penyebaran Tare-
kat Mason Bebas di kalangan penduduk Indonesia. Namun
fernyata harapan itu tidak berdasar dan baru pada awal tahun-
tahun lima puluhan didirikan loge-loge Indonesia yang man-
diri. Dengan pendirian “Timur Agung Indonesia” pada tahun
1956, pekerjaan Tarekat Mason Bebas Hindia mencapai pun-
caknya. Tarckat Mason Indonesia tidak banyak berpeluang
untuk berkembang, sebab setclah beberapa tahun saja ke-
giatan mereka terpaksa dihentikan

Mengenai masa depan Persaudaraan Mason Bebas Hindia
Timur di Indonesia sctelah perang, mula-mula memang ada
suasana optimis. Walaupun masa pendudukan telah menipis-
kan barisan, di kota-kota besar kehidupan loge dimulaikan
lagi dan banyak anggota baru yang masuk. Juga di bidang
sosial kegiatan dikembangkan: Sekolah-sekolah dari Carpen-
tier Alting Stichting di Jakarta dikunjungi banyak murid dan
pada saat terakhir pun masih didirikan sebuah sckolah niaga
di Scmarang di mana anggota-anggoeta Tarekat crang Indo-
nesia dan Belanda ikut dalam pekerjaan persiapan pendirian-
nva,

Yang juga menarik adalah semangat para anggota Tarckat
pada tahun 1943 ketika mereka melanjutkan pekerjaan mere-
ka, Mula-mula memang ada suasana optimis. Walaupun masa
pendudukan telah menipiskan barisan, di kota-kota besar
kehidupan loge dimulaikan lagi dan banyak anggota baru
yang masuk. Juga di bidang sosial kegiatan dikembangkan:
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SUMMARY

FREEMASONRY AND SOCIETY IN
THE DUTCH EAST INDIES AND
INDONESIA 1764 1962

he first lodges 1in the Asian regions of the (Dutch) East
I India Company were founded shortlv after the esta-
blishment of Freemasonry in the Netherlands in 1735.
At first on the Asian continent, afterwards also on Java. How-
ever the first lodge on Sumatra was constituted not earlier
than about 1860. The first lodge in Batavia had just a brief
existence, but soon a more permanent foundation was laid,
The constitution of the lodges ‘La Fidéle Sincérité’ and ‘La
Vertueuse’ (1767 and 1769) formed the start of a period of al-
most two centuries of Freemasonry in the Dutch East Indies
and Indonesia,

In its heyday the Grand Lodge of the Netheriands counted
about 1500 members in the Dutch East Indics spread over 25
lodges. This number dropped rapidly when the presence of
Dutch nationals came under pressure in an independent In-
donesia. The end came in 1961, except on West New Guinea,
where one lodge could continue to work for another year
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The description of two centuries of Masonic history under
the tropical sun formed the main objective of the research,
The principal question is always: what were the effects on
every-day life in the East Indies of Masonic ideas (virtually
the product of the 18th century European Enlightenment) and
of the activities of the individual masons working in lodges.
In addition, the establishment in 1955 of an independent In-
donesian Grand Lodge posed the question whether and to
which extend the Masonic philosophy had found acceptance
with Indonesians.

The introductory chapter gives an elucidation of the prin-
ciples and the objectives of Freemasonry. From the very be-
ginning the first Dutch lodge in Asia held a subor-dinate po-
sition to the Order in the Netherlands — a relationship that
though alwavs tacitly recognized, still often fiercely contested.
The specific character of the society gave a special local color
to Freemasonry, causing irritation and friction between
‘Batavia’ and ‘The Hague’.

Littie research had been done on the history of Freema-
sonry in the East Indics - with few exceptions non-masons
had not touched the subject. The number of studies done by
Masons was also limited.

The story of two hundred years of Freemasonry is spread
over four chapters, each starting with a more general histori-
cal exposition of the period concerned.

Chapter [ covers the first hundred years until circa 1870,
The oldest lodges were constituted in the declining years of
the East India Company in a spiritual climate distinctly un-
friendly to societies such as the Masonic Order. However,
members could openly present themselves as the circum-
stances improved about 1770. The first mem-bers came from
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and of lerritorial expansion. It was also the time of a new en-
thusiasm within the Order. Carpentier Alting took the initia-
tive to publish a periodical that would tie the dispersed mem-
bers together. In so doing he alse obtained a platform to
dis-seminate his opinions. He also played an important role
in the formation of the Provincial Grand Lodge of the Nether-
lands Indies. This Grand Lodge brought a strong corporate
sense among the independently operating local lodges.

The sense of belonging to a separate Indian Freemasonry
led to the upsurge of voices to loosen ties with the Nether-
lands. In this time, the number of lodges and of members con-
tinued toincrease. The occupations of the members are known
and though it appears that they represent all fields it is re-
markable that large numbers arc in the teaching profession.

The welfare work of the lodges procceded properly after
the first impulse during the period before 1890. Community
charity always restricted to Eurasian - took the form of free
libraries, orphanages, military homes, schools etc. Many mem-
bers either as individuals or as lodges were active in educa-
tion. In many places the establishment of kindergartens was
of particular significance for the emancipation of Eurasians.
The schools were directed at improving the children’s com-
mand of the Dutch language. Funds were also raised to pro-
vide children, especially whose parents were without means,
with school clothes and food.

The first Indonesians applied for membership about 1870.
The presence of Indonesians is one of the more interesting
aspects of the membership and in this respect the participa-
tion of the members of the House of Paku Alam deserves close
attention. Several members of this family — well known for
their progressive ideas played a role in the early stages of the
emancipation movement. Membership in the Order offered
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less victims and accelerated the end ot Dutch colonialism. The
Indonesian Republic was proclaimed in August 1945 and
claimed sovereignty over the whole territory. Attempts by the
Netherlands at restoration and reconstruction had to be post-
poned. Diplomatic talks, interspersed by military actions, was
not able to maintain the Dutch position. In 1949 the Nether-
lands resigned to the inevitable.

The general situation after 1930 was not conducive for the
Order. Relations with the Board in the Netherlands were de-
teriorating and even led to severe tensions. There was no
growth because the general situation was also not favorable
in those years. At issue was not just the worsening economy
even though it should be mentioned that Freemasons have
been less susceptible of right wing radical tendencies than the
majority of the European community.

With the start of the Japanese occupation, the Masonic
periodical ceased obligation. Consequently, data about this
period is quite scarce and hampers research. Most data about
this period were obtained from the 1987 survey, personal com-
pilations of those in concern, in which many interesting as-
pects of this period surfaced.

The members of the Order resumed their activities with
remarkable enthusiasm and there was a great optimism aboul
the future of Freemasonry in a post-war Indonesia, Great ex-
pectations were abound regarding the propagation of I'tee-
masonry among Indonesians, These hopes appeared to be ill
based and it was even not until the fifties that Indonesian
lodges were established. The crowning work of Freemasonry
in the East Indies was the establishment of the Grand Lodge
of Indonesia ‘Timur Agung Indonesia’ in 1955. The Indone-
sian Order did not have the opportunity to grow as the
Soekarno government soon abolished it.
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LAMPIRAN I

Daftar nama para Wakil Suhu Agung untuk Hindia Belanda
dan jabatan-jabatan terpentingnya

1798-1823 N. Engelhard Direktur Jenderal Hindia Belanda
dan Gubernur serta Direktur
Pesisir Timur Laut Jawa

1823-1831 H. Merkus de Kock Letnan Gubernur Jenderal dan
Panglima Tentara Hindia-Belanda

1831-1839 ].1. van Sevenhoven Anggota Dewan Hindia

1839-1846 CJ]. Schoelten van Presiden dari kedua Pengadilan
QOud-Haarlem Tinggi Hindia Belanda
1846 J.M. van Beusechem Presiden Dewan Yustisi di Batavia
1846-1862 C. Hultman Presiden Pengadilan Tinggi Hindia
Belanda
1862-1867 L.A.W.]. baron Sloet Gubemur Jenderal Hindia Belanda
v.d. Beele
1867-1887 T.H. der Kinderen Anggota Dewan Hindia
1887-1890 T. Henny Pengacara negara
1890-1894 M. Willemenstijn Kolonel-intendan Kepala Tentara
Hindia Belanda
1894-189¢ T. Henny {masa jabatan kedua)
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Perkembangan jumlah anggota Loge-loge Hindia menurut
Onderzoek in de ledenboekjes der Indische loges (Penelitian dalam
buku-buku keanggotaan loge-loge Hindia) oleh K. Hylkema,
Jika angka tidak dicantumkan, berarti tidak ada data yang
tersedia. Naskah Hylkema sekarang terdapat dalam perpus-

LAMPIRAN II

takaan Kuasa Agung di Den Haag,.

1. 'De Ster in het Qosten’ di Batavin {(1837)
1846 77 1885 151 1921 253
1847 70 1886 151 1922 259
1848 74 1887 145 1923 254
1849 68 1888 129 1924 235
1850 60 1889 128 1925 235
1851 49 1890 - 1926 224
1852 71 1891 134 1927 207
1853 71 1892 117 1928 214
1854 72 1893 101 1929 210
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2. 'La Constante et Fidéle' di Semarang (1601)

1875 60 1302 68 1929 97
1876 73 1903 33 1930 94
1877 - 1904 48 1931 100
1878 60 1905 35 1932 92
1879 55 1906 58 1933 95
1880 47 1907 67 1934 75
1881 a7 1908 66 1935 75
1882 52 1909 66 1936 63
1683 56 1910 59 1937 67
1584 57 1911 57 1938 72
1885 57 1912 59 1939 77
1886 57 1913 45 1940 76
1887 55 1914 46 - -
1888 54 1915 59 1947 12
1889 60 1916 60 1948 20
1890 — 1917 58 | 19149 30
1891 56 1918 77 1950 36
1892 52 1919 B2 1951 36
1893 51 1920 79 1952 25
1894 53 1921 91 1953 22
1895 52 1922 98 1954 22
1896 66 1923 103 1955 21
1897 72 1924 101 1956 17
1896 66 1925 101 1957 22
1899 68 1926 80 1958 22
1900 69 1927 81 1959 16
1901 72 1928 97 - -
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4. ‘Mata Hari' di Padang (1858)

1875 21 1897 38 1919 35
1876 21 1898 41 1920 39
1877 43 1899 44 1921 36
1878 43 1900 46 1922 32
1879 38 1901 45 1923 38
1880 33 1902 46 1924 35
1881 33 1903 44 1925 34
1882 33 1904 44 1926 31
1883 44 1905 47 1927 28
1884 38 1906 45 1928 24
1885 48 1907 40 1929 35
1886 48 1908 41 1930 35
1857 52 1909 41 1931 43
1888 56 1910 42 1932 34
1889 61 1911 36 1933 36
1890 -~ 1912 32 1934 37
1891 45 1913 30 1935 37
1892 44 1914 29 1936 35
1893 51 1915 29 1937 36
1594 50 1916 28 1938 27
1695 35 1917 33 1939 24
1896 38 1918 33 1940 26
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LAMPIRAN

5, ‘Mataram’ di Jogjakarta (1870)

1874 73 1897 61 1520 64
1875 73 1898 67 1921 77
1876 73 1899 60 1922 77
1877 63 1900 63 1923 72
1878 63 1901 60 1924 69
1879 60 1902 o8 1925 69
1880 56 1903 59 1926 64
1881 58 1904 53 1927 55
1882 59 1905 56 1928 67
1883 57 1906 54 1929 68
1884 61 1907 42 | 1930 69
1885 64 1908 42 1931 59
1886 54 1909 36 1932 54
1887 52 1910 38 1933 55
1888 71 1911 41 1934 42
1889 70 1912 40 | 1935 47
1890 - 1913 35 1936 50
1891 50 1914 45 1937 43
1892 46 1915 50 | 1938 52
1893 50 1916 45 1939 45
1894 43 1917 40 1940 43
1895 43 1918 52 - -
1896 52 1919 66 — -
6.‘Princes Frederik der Nederlanden' di Rembang (1871)
1872 19 1879 37 1886 26
1873 - 1880 24 1887 14
1874 30 1881 24 1888 14
1875 30 1882 24 | 1889 14
1876 | 30 1883 28 | 1890 -
1877 30 1884 22 | 1891 14
1878 30 1885 26 - -
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7. ‘L"Union Frédéric Royal’ di Solo (1872)

1874 72 1897 62 1920 53
1875 72 1898 73 1921 48
1876 72 1899 75 1922 54
1877 72 1900 79 1923 55
1878 72 1901 77 1924 56
1879 71 1902 74 1925 , 56
1880 53 1903 71 1926 61
1881 33 1904 46 1927 50
1882 47 1905 45 1928 48
1883 47 1906 44 1929 45
1834 49 1907 38 1930 47
1885 25 1908 38 1931 48
1886 44 1909 42 1932 43
1887 43 1910 45 1933 40
1888 34 1911 43 1934 31
1889 34 1912 36 1935 26
1890 - 1913 42 1936 29
1891 43 1914 40 1937 26
1892 48 1915 41 1938 24
1893 45 1916 40 1939 25
1894 41 1917 10 1940 24
1895 41 1918 49 - -
1896 48 1919 50 - -
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LavimraN

8. Prins Fredertk’ di Keta Raja (15580,

1880 28 1901 34 1 1922 | 19
1881 45 1902 29 1923 16
1882 39 1903 25 1924 19
1883 39 1904 17 1925 19
188- 42 1905 11 1926 17
1885 31 1906 16 1927 20
1886 19 1907 24 1928 20
1887 4 1908 24 1929 21
1883 30 1909 24 1930 21
1889 35 1910 32 1931 -
1890 - 1911 29 1932 14
1891 21 1912 19 1933 19
1892 28 1913 12 1934 12
1893 34 1914 17 1935 12
1894 31 1915 17 1936 11
1895 30 1916 21 1937 12
1896 | 31 1917 25 1938 10
1897 28 1918 19 1939 12
1598 32 1919 21 1940 14
1899 34 1920 23 - -
1900 26 1921 22 ~ -
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9. ‘Arbeid Adelt’ di Makassar (1852)

1884 27 1908 23 1932 44
1885 25 1909 18 1933 42
1886 22 1910 21 1934 44
1887 21 1911 21 1935 45
1888 22 1912 23 1936 43
1889 26 1913 23 1937 38
1890 - 1914 23 1938 43
1891 21 1915 28 1939 52
1892 23 1916 21 1940 51
1893 30 1917 21 - -
1394 26 1918 21 1947 31
1895 24 1919 20 1948 30
1896 19 1920 24 1949 39
1897 18 1921 25 1950 42
1898 19 1922 27 1951 29
1899 23 1923 33 1952 18
1900 23 1924 37 1953 11
1901 31 1925 37 1954 11
1902 26 1926 31 1955 10
1903 25 1927 45 1956 9
1904 22 1928 48 1957 6
1905 19 1929 46 1958 6
1906 20 1930 52 1959 4
1907 19 1931 40 - -
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11. 'Deli’ di Medan (1888)

1889 29 1911 51 1933 85
1890 - 1912 56 1934 84
1891 37 1913 66 1935 81
1892 45 1914 67 1936 77
1893 46 1915 70 1937 84
1894 44 1916 69 1938 79
1895 1917 - 1939 75
1896 25 1918 72 1940 79
1897 38 1919 75 - -
1898 36 1920 77 1947 13
1899 36 1921 85 1948 28
1900 36 1922 97 1949 51
1901 40 1923 79 1950 50
1902 32 1924 95 1951 55
1903 32 1925 92 1952 42
1904 42 1926 104 1953 51
1905 - 1927 101 1954 53
1906 31 1928 106 1955 41
1907 22 1929 108 1956 34
1908 48 1930 114 1957 38
1909 17 1931 95 1958 38
1910 48 1932 91 1959 14




[.astPiRaN

12. 'Excelsior’ di Buitenzorg (1891)
1892 31 1913 21 1934 50
1893 41 1914 23 1935 47
1894 36 1915 24 1936 16
1895 39 1916 26 1937 50
1896 37 1917 24 1938 41
1897 40 1918 33 1939 38
1898 47 1919 - 1940 36
1899 46 1920 43 - -
1900 37 1921 48 1947 o
1901 32 1922 52 1948 10
1902 34 1923 a1 1949 15
1903 38 1924 51 1950 14
1904 37 1925 51 1951 16
1905 31 1926 S5U 1952 16
1906 29 1927 47 1953 13
1907 2] 1928 53 1954 g8
1908 15 1929 53 1955 8
1909 21 1930 61 1936 5
1910 20 1931 62 1957 3
1911 21 1932 61 1958 3
1912 20 1933 62 1959 3
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13. "Tidar’ di Magelang (1891)

1895 28 1911 17 1927 48
1896 28 1912 20 1928 43
1897 18 1913 15 1929 4]
1898 15 1914 23 1930 4]
1899 19 1915 24 1931 3
1300 16 1916 20 1932 35
1901 24 1917 21 1933 31
1902 24 1918 36 1934 23
1903 29 1919 36 1935 24
1904 21 1920 39 1936 23
1905 22 1921 36 1937 25
1906 23 1922 40 1938 27
1907 21 1923 40 1939 19
1908 16 1924 34 1940 22
1909 13 1925 34 -
1910 12 1926 33 -
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LAMPIRAN

14.°St. Jan’ di Bandung (1896)

1898 20 1917 65 1936 192
1899 30 1918 140 1937 196
1900 42 1919 153 1938 202
1901 69 1920 141 1939 189
1902 69 1921 190 1940 193
1903 67 1922 180 - -
1904 58 1923 180 1948 75
1905 42 1924 202 1949 109
1906 37 1925 202 1950 121
1907 43 1926 216 1951 100
1908 39 1927 230 1952 91
1909 40 1928 240 1953 91
1910 55 1929 238 1954 63
1911 40 1930 218 1955 58
1912 38 1931 213 1956 58
1913 38 1932 207 1957 40
1914 42 1933 197 1958 40
1915 46 1934 191 - -
1916 55 1935 186 - -
15. ‘Fraternitas’ di Salatiga (1896)
1897 14 1912 4 1927 18
1898 10 1913 4 1925 16
1899 15 1914 B 1929 12
1900 10 1915 6 1930 12
1901 8 1916 6 1931 16
1902 7 1917 8 1932 13
1903 9 1918 20 1933 14
1904 9 1919 21 1934 11
1905 14 1920 21 1935 10
1906 16 1921 18 1936 8
1907 14 1922 17 1937 8
1908 12 1923 17 1938 10
1909 8 1924 17 1939 9
1910 8 1925 17 1940 -
1911 6 1926 18 - -
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16. ‘Humanitas’ di Tegal (1897)

1697 15 1912 26 1927 35
1898 18 1913 27 1928 33
1899 27 1914 31 1929 43
1900 25 1915 33 1930 43
1901 - 1916 34 1931 42
1902 31 1917 34 1932 43
1903 33 1918 40 1933 35
1904 22 1919 37 1934 36
1905 27 1920 35 1935 37
1906 29 1921 34 1936 35
1907 24 1922 36 1937 36
1908 25 1923 34 1938 37
1909 24 1924 36 1939 41
1910 25 1925 36 1940 45
1911 25 1926 35 - -
17. "Malang" di Malgng (1901)
1902 25 1915 31 1928 90
1903 29 1916 34 1929 86
1904 28 1917 34 1930 71
1905 21 1918 62 1931 69
1906 21 1919 69 1932 54
1907 18 1920 72 1933 103
1908 19 1921 85 1934 102
1909 19 1922 78 1935 104
1910 20 1923 38 1936 99
1911 11 1924 96 1937 94
1912 16 1925 96 1938 92
1913 23 1926 92 1939 93
1914 27 1927 96 1940 87
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LAMPIRAN

18. "Blitar’ di Blitar (1906)

1908 12 1919 15 1930 2
1909 8 1920 26 1931 2
1910 8 1921 10 1932 7
1911 10 1922 10 1933 10
1912 10 1923 13 1934 10
1913 11 1924 8 1935 13
1914 9 1925 8 1936 10
1915 10 1926 8 1937 i0
1916 10 1927 2 1938 10
1917 13 1928 2 1939 10
1918 | 13 1929 2 | 1940 8
19, "Het Zuiderkritis'di Batavia (1918)
1918 51 1929 45 1940 49
1919 58 1930 47 - -
1920 55 1931 53 1947 42
1921 58 1932 56 1948 44
1922 69 1933 47 1949 50
1923 70 1934 b4 1950 55
1924 77 1935 50 1951 39
1925 77 1936 35 1952 39
1926 72 1937 52 1953 32
1927 45 1938 45 1954 31
1928 43 1939 49 - -
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20. *De Dageraad’ di Kediri (1918)

1919 25 1927 22 1935 32
1920 24 1928 26 1936 28
1921 23 1929 31 1937 28
1922 - 1930 33 1938 31
1923 20 1931 34 1939 29
1924 20 1932 38 1940 28
1925 20 1933 35 - -
1926 26 1934 38 — -
21. ‘De Broederketen” di Batavia (1919)
1921 27 1928 30 1935 32
1922 29 1929 32 1936 36
1923 21 1930 34 1937 29
1924 21 1931 37 1938 27
1925 21 1932 36 1939 24
1926 21 1933 41 1940 26
1927 36 1934 36 - -
22. 'Palembang’ di Palembang (1932)
1933 13 1940 24 1955 19
1934 21 - - 1956 20
1935 25 1950 8 1957 19
1936 23 1951 15 1958 19
1937 22 1952 15 1959 11
1938 24 1953 13 - -
1939 31 1954 14 - -
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LAaMPIRAN

23. "Serajoedal” di Poertwokerto (1933)
1934 21 1938 20

1935 19 1939 19

1936 23 1940 14
1937 22 — -~

24, ‘D¢ Hoeksteen” di Soekaboemi (1933)
1934 28 1938 28
1935 31 1939 34

1936 32 1940 30

1937 30 - -

25, 'De Witte Roos” di Djakarta (1948)

1950 61 1954 55
1951 65 1955 55
1952 61 1956 57
1953 58 1957 53
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LAMPIRAN III

Daftar alfabetis dari usaha, profesi, jabatan dan kedudukan
yang dipegang kaum mason bebas k.6 tahun 1930]

administratur Depariemen anggota firma perusahaan niaga
administratur kepala anggata firma perusahaan pertanian
administratur perbankan anggota pemenntah
administratur perkebunan apoteker

administratur perusahaan nizga arkivaris

agen arsitek

agen kepala asisten apoteker

agen pelayaran bupati

agen perbankan calon notaris

agen perusahaan niaga direktur bank

ahli bangun direktur berbagai perusahaan
ahli hewan direktur berbaga: sekolah

ahli hortikulutura direktur departemen

ahli mesin direktur laboratoriumilmiah
ahli pertanian direktur lembaga ilmiah

ahli tumbuh-tumbuhan dircktur lembaga pendidikan
akuntan direktur panti asuhan

1. D.De Visser Smits, Vrijmetselarif, Gescltiedenis, maatschappelijke beteek-
enis en doel. [Batavia, 1931], him 200-202.
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Lasmiman

direktur pelabuhan
direktur penjara

direktur perkebunan
direktur perusahaan ninga
direktur rumah sakit
dircktur rumab sakitjiwa
dirckiur stasiun percobaan
dakter

dokter gigi

dokter hewan

dokter Hindia (indisch arts)
guru

puru besar

insinyur

insinyur kepala
inspekturkepala

inspektur perusahaan pemerintah
inspektur perusahaan swasta
jaksa

karyawan perusahaan niaga
kepala pengeboran

kepala sekolah

komisaris besar polisi
komisaris polisi

komisaris polisi luar {di luar
perkotaan)

komisioner

kontraktor

korektor

makelar

mualim

nakhoda

notaris

observator

abservator kepala

pabrikan

patih

pedagang permata

pegaivai daerah

pegawai kotapraja

pegawvai pemerintah
pegawal pengadilan
pegawai perkebunan
pegawai tinggi daerah
pegawai tinggi Departenien
pegawai tinggi Katapraja
pelukis seni

pemain musik

pembesar Negeri Sultan
pembuat arloji
pemegang buku
pemegang prokuirasi
penasihat Pernerintah
penasihat perkebunan
pencetak buku
pendeta

penerjemah
pengacara

pengawas

pengawas rel kereta api
pengelola hotel
pengeloia toko
pengukur tanah
penilik hutan

penilik hutan kepata
perwira kesehatan
pervira laut

perwira tinggi
pustakawan
resepsionis

saudagar

sekretaris

stenografer
superintendan
syahbandar

tuan tanah

wall kota

wartawan

wedana

witaswasta
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LAMPIRAN IV

Daftar anggota-anggota Ordo vang mencari pekerjaan, di-
susun dari cdisi-edisi Indisclr Magonnick Tiidschrift selama

beberapa tahun, sekitar tahun 1935,

1.

o

58 tahun, lahir di Vreeswilk, tinggal di Surabava, sejak
tabun 1930 tanpa pekerjaan, sebelumnya bekerja secara
mandirt Ji industri gula dalam perancangan dan pema-
sangan jalan-jalan rel, dalam pembangunan rumah se-
derhana. Pendidikan MULO dan jurusan pembangunan,
tidak menikah, dengan senang hati bersedia menernima
pekeriaan apapun.

32 tahun, lahir di Amsterdam, tinggal di Tanjung Pandan
Biliton, pemutusan hubungan kerja akan berlaku pada
akhir bulan April 1933, scbagai ahli kimia telah bekerja
secara mandiri unluk penelitian bijih, tapi juga di labora-
torium kedokteran. H.B.S. 3 tabun dan Sekolah Pelayaran,
mualim 3 pelayaran besar, asisten apoteker, diploma analis
kimia, pernah bekerja di berbagai bidang. Di Delft telah
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Lastiatar,

mengikuti kuliah dalam mata pelajaran kimia dan
mineralogi. Merasa dirinya paling cocok untuk pekerjaan
di laboratorium perusahaan di mana dilakukan beragam
penelitian. Menikah, tidak punya anak. Dengan tunjang-
an-tunjangan telah menerima penghasilan £ 600 - sampai
f 800 sebulan. Diberhentikan karena penciutan perusaha-
an, dan bersedia menerima pekerjaan dengan gaji vang
lebih rendah.

57 tahun, lahir di Surabaya, tinggal di Bandung. Pada
tahun 1931 berhenti sebagai administratur suatu pabrik
gula, seraya menunggu jabatan superintendan vang tidak
jadi oleh karena perubahan konjunglur. Pendidikan HBS,
pendidikan pertanian di Wageningen, Tiga tahun praktik
dan teori di Firma Stork, mengenal pekerjaan planter dan
masinis, sejak tahun 1923 memperoleh penghasilan
sebagai komisioner, kehilangan modal. Mencari pekerjaan
scbagai sekretaris pribadi, tata buku sederbana. pustaka-
wan, kalau perlu di pasar atau di pefabuhan. Menikah dan
memptinyai satu anak.

50 tahun, lahir di Gombong, tinggal di Bandung, bekerja
sebagai karyawan di berbagai pabrik gula, diberhentikan
oleh karena penutupan pabrik pada akhir Maret 1932
dengan uang tunggu selama enam bulan. Sckolah masinis
di Hellevoetsluis, masinis dan masis kepala, diploma C.
pelayaran besar, ahli mesin, ahli tehnik serba bisa, tahu
administrasi, senang dengan pekerjaan sosial, terutama
di lembaga pendidikan dan perawatan, Menikah dan
mempunyai 2 anak,

37 tahun, lahir di Weltevreden, karyawan pertama dalam
suatu pabrik gula, akan diberhentikan pada tanggal 1
Maret 1933 dan mempunyai uang tunggu sampai bulan
September 1933. Pabriknya akan ditutup. Ujian akhir HBS
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6.

~1

10

5 tahun Sekolah gula di Surabaya, ujian sindikat di Su-
rabava, diploma sebagai perwira cadangan di Harderwijk.
Dapat melakukan korespondensi dengan baik, mempu-
nyai latar belakang administrasi, akan menctap di Batu
dan kalau perlu mencari pekerjaan rendah di sana.

Seorang bruder menawarkan diri sebagai servant atau
penjaga loge. Mendapat pensiun dari pemerintah Hindia
Belanda, dengan pensiun dini. Harus menyelesaikan pen-
didikan anak-anaknya dan akan puas dengan tunjangan
kecil. Keterangan lebih lanjut dapat disusulkan.

41 tahun, lahir di Middelburg, pengelola hotel. Pada butan
Januari tahun 1933 diberhentikan, pemilik mengelola
hotelnya sendiri. Pendidikan MULQ, sanggup mengelola
sendiri sebuah hotel, juga secara administratif. Tidak
menikah. Sertifikat-sertifikat yang baik.

57 tahin, lahir di Hannover, arsitektur dan konstruks:,
telah membangun sebuah gedung loge. Diberhentikan
pada bulan januari 1933. Sekolah menengah Jerman, juga
mahir dalam pekerjaan administrasi. Menikah dan tidak
punya anak.

37 tahun, lahir di Mojokerto, tinggal di Malang, diberhen-
tikan pada akhir tahun 1932. Sampai bulan juli 1933
mendapat gaji cuti, sekolah niaga menengah di Den Haag.
Sekolah tinggi di Rotterdam, menguasai bahasa Melayu,
bahasa Jawa dan bahasa Sunda. Mempunyai dasar tata
buku, mengetahui motor dan mobil, dapat juga sebagai
montir. Menikah dan tidak punya anak.

27 tahun, tinggal di Kuningan. PHK mulai 1 Mei yang akan
datang sebagai planter dalam teh dan kina, Administratur,
perwira cadangan infanteri. Keahlian dalam soal bekerja
dengan murah. Menikah dan mempunyai tiga anak.
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Lewriran

11.

13.

14.

15.

16.

36 tahun, lahir di 5alatiga, tinggal di Surabaya. Diberhen-
tikan pada akhir tahun 1933, uang tunggu sampai akhir
Juni 1934, Pengetahuan umum tentang perbankan dan
administrasi. Diploma akhir sekolah niaga umum Ji
Amsterdam. Menikah dan tidak punva anak.

34 tahun, lahir di Willemstad Curagao, tinggal di Barat.
Diberhentikan pada tanggal 1 Januari 1933, Uang tungygu
akan berakhir pada tanggal 1 Juli 1934, Hogere handelsschiood
dan Handels Hogeschool (sekolah niaga lanjutan dan sekolah
tinggi niaga), cocok untuk pekerjaan jurnalistik, planter
dan untuk administrasi. Menikah dan mempunyai dua
anak.

37 tahun, lahir di Weltevreden. Diberhentikan pada akhir
bulan Juli 1932, Sebelas tahun di perusahaan niaga teknik
dan sembilan tahun di perusahaan [istrik, Tahu admi-
nistrasi, 1lmu nilai barang dagangan teknis, diploma Tata
Buku B. Menikah dan mempunyai satu anai.

34 tahun, lahir di Amsterdam, tinggal di Balapulang.
Diberhentikan pada tanggal 1 Desember 1933, bekerja di
industri gula, diploma Sekolah Menengah Teknik di
Amsterdam untuk pembuatan alat kerja, clektro-teknik
dan teknik gula. Menikah dan tidak punya anak.

47 tahun, lahir di Ango-Ango (Kongo Belgia), tinggal di
Malang. Pendidikan sekolah dasar di Zwolle dan Tilburg,
HBS di Tilburg, sekolah industri gula di Amsterdam. Ujian
sindikat gula di Surabaya, scbelumnya bekerja sebagai kar-
yvawan kebun di pabrik gula dan sebagai ahli kimia pada
suatu pabrik gula umbi beetwortel di Nederland. Sertifi-
kat-sertifikat dan surat-surat pujian yang prima. Menikah
dan mempunyai satu anak.

40 tahun, lahir di Pretoria, tinggal di Malang. Diberhenti-
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17.

18.

kan pada tanggal 1 April 1932, tanpa uang tunggu. Sebe-
lumnya bekerja sebagal karyawan kcbun di pabrik gula.
Telah menekuni usaha asuransi dan bekerja sebagai pros-
pektor, penghasilan sangat minim. Pendidikan: sampai
kelas 4 HBS, Diploma A dan B Sekolah Gula dan Diploma
Sindikat. Mengenal usaha gula dan administrasi. Menikah
dan tidak punya anak.

47 tahun, lahir di Kresna (Austria), sejak tahun 1928 dina-
turalisasi sebagai warga negara Belanda. Per.didikan gym-
nasium, diploma insinyur penmesinan. Sebelumnya beker-
ja sebagai kepala pengangkutan pabrik gula, diberhenti-
kan mulai 15 April 1932 dengan pemberian uang tunggu
tidak wajib vang mungkin sekali akan dihentikan akhir
tabun 1933. Pengetahuan jurusan yang khusus: dinas
traksi dan bengkel kereta api, organisasi perusahaan dari
transportasi pabrik gula. Mengutamakan pengajaran
dalam bidang ilmu alam, ilmu pasti, dan ilmu mekanika.
Menguasai bahasa Belanda sepenuhnya. Menikah dan
punya dua anak.

31 tahun, lahir di Amsterdam, alamat sementara Batavia-
C. (Pusat). Pendidikan MULO dan diploma Jerman dan
Inggris serta stenograti. Selama 17 tahun berturut-turut
bekerja di perusahaan yang sama, termasuk empat tahun
dikantor pusat di Amsterdam. Pada tahum 1927 diberikan
kepadanya prokurasi umum, sejak tahun 1930 ditugaskan
mengelola kantor di wilayah luar. Afasan pemberhentian
adalah penciutan perusahaan yang terpaksa diadakan,
penutupan kantor-kantor. Mempunyai pengetahuan
umum tentang urusan impor ekspor dan mempunyai
pengalaman sangat baik dalam bidang administrasi dan
organisasi. Surat pujian prima. Menikah, tidak punya
anak.
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38 tahun, lahir di Nieuwer Amstel, tinggal di Batavia-C.
Pendidikan MULO dan diploma Sekvlah Menengah
Pertanian Kolonial di Deventer Sebelumnya bekerja di
perkebunan, diberhentikan oleh karena penutupan
perkebunan tersebut. Mempunyai pengetahuan umum
yang luas, juga tahu bidang administrasi. Referensi sangat
baik. Menikah, istri sedang hamil dengan anak kedua,

. 45 tahun, lahir di Surabaya, tinggat di Batavia-C. Sejak

bulan Oktober dipensiunkan sebagai kepala kantor kon-
trolir PT.T. lerbiasa untuk bekerja secara mandiri. Senang
bekerja di bidang administrasi atau pengawasan.

. 38 tahun, lahir di Amsterdam, tinggal di Surabaya. Sebe-

lumnya bekerja sebagai kepala yang mandiri di bidang
ckspor, pengapalan, korespondensi. Sampai tanggal 1
Oktober 1933 bekerja di sekretariat Armenzorg (yayasan
vang mempedulikan orang miskin). Tidak menikah.

33 tahun, lahir di Surabaya. Bekerja sebagai karyawan-
kebun di pabrik gula, diberhentikan mulai tanggal T April
1934, tidak ada uang tunggu. Pendidikan HBS, kemudian
Sekolah Menengah Teknik. Diploma Bondsuikerschiool
{sekolah perscrikatan gula) di Surabaya. Mengetahui se-
luk-beluk usaha gula, terbiasa dengan pekerjaan admi-
nistrasi. Menikah, satu anak.

. 33 tahun, labir di Fort de Kock. Diploma akhir Sekolah

Niaga Umum di Rotterdam. Pernah bekerja i berbagai
bank besar di Nederland dan di Hindia. Terbiasa bekerja
secara mandiri, mempunyai pengetabuan baik tentang
administrasi dan tata buku, Berhubung ditutupnya per-
usahaan, diberhentikan dengan hormat pada akhir tahun
1934.

. Seorang murid mason bebas yang muda mencar peker-
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26,

27.

28.

30.

31.

jaan. Diploma HBS 5 tahun Sckolah Gula di Amsterdam,
dan diploma praktik tata buku.

. 44 tahun, lahir di Zutphen, HBS 3 tahun, Sekolah Mene-

ngah Hortikultura di Frederiksoord, Sekolah Gula, ujian
sindikat. Menikah, empat anak.

46 tahun, lahir di Breda, tinggal di Semarang, Sekolah Ma-
sinis di Amsterdam. Pengalaman dalam gula dan perke-
bunan gunung. Menjadi kepala pengawas pada pem-
berantasan wabah. Tidak menikah.

40 tahun, lahir di Qosterwolde, HBS 5 tahun Semua tingkat
dari pelayaran besar. Pengetahuan tentang administrasi
dan tata buku. Sejak bulan Juli 1934 tidak mempunyai
pekerjaan. Menikah, tidak punya anak.

46 tahun, lahir di Qud-Beierland, tinggal di Surabaya.
Selama sebelas tahun terakhir bekerja sebagai pemegang,
buku kepala di perusahaan kontraktor yang besar. Memi-
liki diploma tata buku dan korespondensi niaga Belanda.
Menikah, empat anak.

32 tahun, dua tahun MTS {sekolah teknik menengah)
Haarlem. Praktik di bidang teknik di Werkspoor (bengkel
kereta api), tcknik mobil, masinis penyulingan minyak dan
dua tahun menjadi kepala perusahaan di sana. Menikah,
satu anak.

36 tahun, lahir di Bolsward, HBS 3 tahun, MTS Dordrecht,
bagian industri gula. Sebeluminya bekerja sebagai ahli
kimia diindustri gula, kepala pabrik dan karyawan kebun.
Mercari pekerjaan schagai planter. Menikah, tanpa anak,

45 tahun, HBS 5 tahun, Sekolah Gula Ji Amsterdam. Prak-
tik kimia, gula bict dan tebu, transpor dan produk-produk
susu. Mengetahui administrasi modern, tata buku ganda
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